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ABSTRAK

Permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran
fisika di MA Roudlotul Muttagin Mranggen Demak adalah
rendahnya rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Penelitian ini bertujuan pengaruh model Problem Solving
berbantuan Software Tracker untuk meningkatkan berpikir
tingkat tinggi peserta didik pada materi Gerak Parabola.
Metode Penelitian yang digunakan adalah metode kuasi
eksperimen dengan desain non-equivalent control group
design. Teknik pengumpulan data melalui tes, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa metode
problem solving berbantuan software tracker menghasilkan
adanya meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Nilai rata-rata sebelum menggunakan metode problem
solving sebesar 46,8%, sedangkan setelah menggunakan
metode  pembelajaran  problem solving mengalami
peningkatan sebesar 78%. Metode problem solving dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi materi

gerak parabola kelas X MA Roudlotul Muttagqin.

Kata kunci: Problem Solving, Software Tracker, Kemampuan

Berpikir Tingkat Tinggi, Gerak Parabola.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Fenomena atau kejadian di alam tidak terlepas dari

fisika. Fisika merupakan pemahaman prinsip-prinsip untuk
menyelidiki aktivitas alam. Melalui kurikulum fisika pada di
sekolah, peserta didik dilatih untuk memiliki kemampuan
berpikir kritis (Khaeruddin, 2018). Seiring dengan arahan
Departemen Pendidikan Nasional, yakni pada evaluasi
pembelajaran  untuk  menilai  pengetahuan serta
keterampilan proses sains (SP) dan berpikir tingkat tinggi
(Nasional, 2007). Pembelajaran fisika melatih berpikir
tingkat tinggi pada kemahiran peserta, sehingga tidak hanya
kemampuan berpikir tingkat rendah saja di dalam

prosesnya (Research & Education, n.d.).

Hasil observasi di MA Roudlotul Muttagin Mranggen
Demak, peserta didik masih memerlukan model
pembelaran lain untuk menunjang proses pembelajaran
fisika. Pembelajaran yang belum mengutamakan peserta
didik, sehingga peserta didik kurang aktif,dan peserta didik

beranggapan bahan ajar yang digunakan



masih belum maksimal dalam hal kemenarikan,
keinovatifan, variasi, serta tingkat kebutuhan (Nurliawaty
et al.,, 2017). Kekurangan peserta didik dalam kecerdasan
secara keseluruhan seperti kemampuan peserta didik
dalam menghafal tidak membantu meningkatkan HOTS.
Peserta didik yang mampu menjawab sebuah permasalahan
(tidak menghafal), dan mampu menempatkan kemampuan
berpikir tingkat tingginya, merupakan contoh HOTS
(Fitriani et al., 2017).

Pelatihan keterampilan berpikir tingkat tinggi
membantu peserta didik agar proses pembelajaran dapat
difokuskan kepada peserta didik, membuat peran pendidik
hanya sebagai bantuan. Perkembangan Higher Order
Thinking Skill (HOTS) terjadi ketika orang menghadapi
tantangan baru, pertanyaan sulit, atau situasi ambigu.
Menurut (Arthur lewis and Davis Smith, 1993), apabila
seseorang menggunakan pengetahuan yang sudah
tersimpan dalam memori, mempelajari hal baru, lalu
mengkorelasikannya, mengatur,dan mengembangkan hal-
hal yang dapat menyelesaikan tugas atau menemukan
solusi pada suatu permasalahan, maka dapat dikatakan
orang tersebut memiliki kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Berbeda halnya dengan (Petres, 2005), keketika
seseorang dapatmempertimbangkan nilai dan asumsi saat

menganalisis



data dan menarik kesimpulan, maka dikatakan orang
tersebut mampu menerapkan HOTS.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) pada
peserta didik bisa digabungkan dengan model
pembelajaran  Problem Solving, untuk mendukung
pembelajaran fisika dan meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi pada peserta didik. Kemampuan
analisis melatih peserta didik untuk mengaplikasikan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan
problem. Kemampuan berpikir tingkat tinggi memiliki nilai
yang signifikan, baik bagi individu, lingkungan sekitar,
maupun institusi pendidikan (Maulani et al., 2016).

Penerapan Model pembelajaran Problem Solving
tidak mencapai hasil maksimal dalam praktiknya untuk
meningkatkan kemampuan HOTS peserta didik, sehingga
masih diperlukan penunjang yang lainnya. Melalui Software
Tracker, software ini dapat melatih didik untuk
menganalisis gerak benda pada video yang dilakukan
dengan membuat tanda pada benda yang seiringan gerak
benda tersebut (Fitriyanto & Sucahyo, 2016). Adanya
penggabungan metode tersebut peserta didik diharapkan
dapat memahami materi tidak saja dengan teori akan tetapi
juga dapat memahami materi secara nyata. Membangkitkan
semangat belajar peserta didik dengan potensi yang
dimilikinya guna memecahkan masalah adalah termasuk

tujuan pembelajaran.



Pembelajaran fisika dengan menggunakan Software
tracker ini sangat tepat sebagai media pengganti pada
praktikum konvesional, dimana praktikum dilakukansecara
manual pada pengambilan datanya, sehingga hasil data
praktikum kurang akurat (Oktaviani et al, 2020).
Praktikum fisika dengan bantuan Software tracker, melatih
peserta untuk mengidentifikasi dan menganalisis posisi,
kecepatan, serta percepatan (Hockicko, 2011).

Gerak benda yang sulit dianalisis pada saat
pengambilan data praktikum konvensional yaitu posisi
benda, grafik, (Risa et al, 2021). Asumsi umum yang
digunakan yaitu dengan mengabaikan gaya gesek pada
udara, walaupun ukuran gesekan ini sangat besar untuk
mengurangi energi kinetik suatu benda, yang pada akhirnya
mengurangi ukuran lintasan gerak parabola (Purwadi dan
Ishafit, 2014). Melalui software tracker dapat berfungsi
dalam menganalisis gerakkan benda dalam video melalui
pembuatan jejak sesuai gerak benda.

Menurut tinjauan pustaka yang didapat diketahui
bahwa kesulitan dalam praktikum yaitu dapat menentukan
gerak benda, sehingga materi yang digunakan adalah gerak
parabola. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di
sekolah MA Roudlotul Muttaqin diperoleh pembelajaran
masih menggunakan metode konvensional. Peserta didik

mengalami kesulitan menentukan gerak pada saat



praktikum, sehingga tidak dapat meningkatkan berpikir
tingkat tinggi. Berdasarkan berdasarkan persoalan-
persoalan yang telah dijelaskan, pentingnya melakukan
penelitiang yang berjudul “Implementasi Model Problem
Solving Berbantuan Software Tracker untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Materi Gerak Parabola
Pada Peserta didik Kelas X".

B. Identifikasi Masalah

Mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan,

beberapa permasalahan dapat diidentifikasi, seperti berikut

ini:

1.

Diperlukan variasi model pembelajaran lain untuk
mendukung proses pembelejaran.

Keterlibatan peserta didik masih kurang optimal.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta
didik masih perlu ditingkatkan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan,

maka pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.

Penelitian ini akan memfokuskan paa pengukuran
kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan Taksonomi
Bloom versi Anderson dan Claeswall.

Fokus penelitian ini adalah pemahaman gerak parabola

pada Kompetensi Dasar (KD) 3.5.



D. Rumusan Masalah
Penelitian yang akan dilakukan ini berlandaskan dari
rumusan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi penggunaan Model Problem
Solving  Berbantuan  Software  Tracker untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Materi Gerak Parabola Pada peserta didik Kelas X?

2. Apakah terdapat pengaruh peningkatan pada
kemampuan HOTS pada materi Gerak Parabola di kelas X
setelah menggunakan model Problem Solving Berbantuan
Software Tracker?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan pengetahuan implementasi penggunan
Model Problem Solving Berbantuan Software Tracker
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi Materi Gerak Parabola Pada peserta didik Kelas X.

2. Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh peningkatan
pada kemampuan HOTS pada Materi Gerak Parabola



setelah menggunakan model Problem Solving
Berbantuan Software Tracker.
F. Manfaat Penelitian
Secara teroritis & praktis, manafaat dari penelitian
ini terbagi menjadi dua, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan tentang penggunaan aplikasi
dalam inovasi pembelajaran Fisika khususnya materi
Gerak Parabola.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis hasil penelitian ini adalah:
a. Bagi Guru
Dapat digunakan sebagai masukan bagi guru untuk
meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran
Fisika khususnya materi Gerak Parabola.
b. Bagi peserta didik
Memberikan pengetahuan kepada peserta didik
tentang pelajaran Fisika khususnya materi Gerak
Parabola dalam meningkatkan pemahaman peserta
didik.
c. Bagi Peneliti
Dapat menajdi referensi untuk mengadakan
penelitian-penelitian yang selanjutnya tentang

pembelajaran Fisika khususnya Gerak Parabola.






BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Problem Solving

a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Solving

Problem Solving (pemecahan masalah) adalah
model yang bisa digunakan guru pembimbing dalam
pelaksanaan bimbingan kelompok peserta didik agar
dapat melalukan interaksi dalam pemecahan masalah.
Penerapan penggunaan Problem Solving membantu
peserta didik untuk bekerja sama dalam memberikan
solusi, mengembangkan nilai-nilai dan perilaku,
membantu dan memberikan langkah konkret untuk
mencapai tujuan kelompok (Hartinah, 2016).

b. Model Pembelajaran Problem Solving memiliki
beberapa tahap, seperti yang disebutkan di bawah ini
(Mulyono, 2012):

1) Topik permasalahan.
2) Riset.

3) Menetapkan jawaban.

21



4) Menguji kebenaran jawaban.

5) Menarik kesimpulan.

2. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

a.

Pengertian Berpikir Tingkat Tinggi
Menurut Anderson, kemampuan berpikir
tingkat tinggi atau High Order Thingking Skills (HOTS),
merupakan kemampuan berpikir peserta didik yang
berkembang dalam tingkat pengetahuan yang lebih
tinggi melalui berbagai dasar-dasar, model kognitif
serta taksonomi pembelajaran, seperti halnya
pemecahan masalah, taksonomi bloom, dan klasifikasi,
proses pembelajaran dan evaluasinya (Septianingsih et
al., 2022). Pengetahuan diperoleh terutama melalui
indera manusia, yang selanjutnya direaksikan oleh otak
melalui ingatan jangka pendek dan jangka panjang
(Helmawati, 2019). Dampak dari berpikir yang lebih
tinggi tidak dapat dicapai melalui tahapandi mana
aliran pemikiran itu sendiri dimulai dalam bentuk
kepentingan setiap manusia. Pengetahuan yang masuk
diproses oleh pikiran dalam proses berpikir untuk
menghasilkan ide, memecahkan masalah dan
mengambil keputusan.
Mendidik peserta didik menggunakan HOTS
mengacu pada upaya melatih peserta didik agar

mampu berpikir secara mendalam. Kemampuan
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peserta didik harus bisa merefleksikan pengetahuan
dan pengembangan keterampilan dalam situasi baru
(Nugroho, 2018). Pengertian HOTS dari yang didapat
adalah suatu gagasan yang lebih tinggi untuk berpikir
kritis dengan menggunakan pengetahuan yang
diperoleh melalui panca indera manusia, dan otak.
Peserta  didik merespon dengan informasi,
memanipulasi, dan menemukan solusi atau

menemukan jawaban dari masalah baru.

Taksonomi Anderson dan Krathwohl

Taksonomi berasal dari bahasa Yunani, dengan
“taxis” yang berarti pengaturan dan “homos” yang
berarti ilmu atau sains (Ahyana, 2021). Benjamin
Bloom pertama kali memperkenalkan istilah Taksonomi
Bloom di tahun 1956, yang selanjutnya dikembangkan
lagi di tahun 2001 oleh Anderson and Krathwohl.
Taksonomi Bloom terbagi tiga yakni: kognitif
(berkaitan dengan pengetahuan), afektif (yang
berkaitan dengan sikap atau perilaku), psikomotorik
(yang berkaitan dengan keterampilan).

Ranah kognitif terdapat enam tingkatan, yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,

sintesis, dan evaluasi. Lorin Anderson dan David
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Krathwohl kemudian merevisi urutan dalam ranah
kognitif tersebut mulanya mengalir dari konsep statis
menjadi tindakan, dimaksudkan untuk menkankan
pendekatan berpikir yang aktif dalam proses
pembelajaran. Perbedaan Taksonomi Bloom dan
Anderson bisa dirujuk pada tabel 2.1 (Ahyana, 2021).

Tabel 2.1 Perbedaan Taksonomi Bloom dan

Anderson
No. Taksonomi Bloom Taksonomi Revisi
Anderson dan Krathwohl
1 Pengetahuan Mengingat
2 Pemahaman Memahami
3 Penerapan Menerapkan
4 Analisis Menganalisis
5 Sintesis Mengevaluasi
6 Evaluasi Mencipta

Berdasarkan Tabel 2.1, dapat diketahui
terdapat revisi pada taksonomi Bloo. Pengetahuan
diartikan sebagai hasil berpikir dan bukan metode
berpikir, mengingat artinya pada awalnya penilaian
ditempatkan setelah analisis, dan kemudian sintesis
diganti dengan penciptaan yang bermaksud
menunjukan proges dari tingkat pemikiran yang lebih

sederhana ke kompleks.
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Indikator Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Berdasarkan Anderson& Krathwohl

Anderson dan Kathwohl mengemukakan
bahwa kemampuan seseorang dapat dibagi menjadi
dua tingkatan, yaitu kemampuan berpikir tingkat
rendah dan tingkat tinggi. Kemampuan berpikir
tingkat rendah biasa disebut dengan Lower Order
Thinking Skill (LOST) yang mencakup kemampuan
memori, pemahaman, dan pengaplikasian. Sementara
itu kemampuan berpikir tingkat tinggi disebut sebagai
Higher Tingking Skill (HOST) yang melibatkan
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat
diukur dengan menggunakan indikator yang
didasarkan pada revisi taksonomi Bloom oleh
Krathworl dan Anderson (Akmala et al., 2019) terdiri
atas:

1) C4 (menganalisis) adalah proses memecah suatu
konsep menjadi bagian-bagian yang lebih detail
dan menemukan hubungan antyara setiap
bagian dengan keseluruhan.

2) C5 (mengevaluasi), proses menilai atas kriteria
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3)

tertentu.

C6 (menciptakan), proses pembentukkan dari
keseluruhan elemen dengan penggeabungan
elemen yang lainnya, kemudian disusunmenjadi
pola yang baru, dan menghasilkan struktur
keseluruhan.

Keunggulan dari pembelajaran HOTS
adalah peserta didik dapat mengklasifikasikan tiap
bagian/elemen dari konsep atau permasalahan dan
membuktikan  hubungannya, mengidentifikasi
alasan dan dampaknya, bisa juga untuk

argumentasi dalam menyampaikan gagasan.

Penguasaan seseorang untuk
mengklasifikasi, mengorganisir, dan mengkoreklasi
dalam suatu topik atau permasalahan, dapat
dikatakan penelitian ini memperlihatkan kemahiran
kognitif dalam analisis, seperti yang telihat dalam

tabel 2.2 (Irawati & Mahmudah, 2018).
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Tabel 2.2 Struktur Kemampuan Kognitif

Analisis Indikator Kata Kerja Operasional
Membedakan  Dapat menetapkan -  Mengidentifikasi
bagian dari hal-hal -  Menemukan
yvangberhubungan -  Menyeleksi
Mengorganisa-  Dapat merangkai - Memerinci
sikan bagian dari hal-hal -  Mengklasifikasi
yvangberhubungan -  Merasionalkan
- Mengulas
Menghubung- Dapat menetapkan -  Mengorelasikan
tujuan dan - Menghubungkan
hubungan dari - Mengevaluasi
Hal-hal - Mendiagramkan
-  Membapankan

Manfaat Berpikir Tingkat Tinggi

Manfaat dari bepikir tingkat tinggi (HOTS)
yaitu mendorong dan melatih peserta didik untuk
bersemangat dalam pembelajaran, tidak mudah putus
asa dan membuat tantangan tersendiri untuk
menyelesaikan permasalahan, dan merasa perlu untuk
belajar lebih, sehingga meciptakan pembelajaran yang
aktif dan berpusat di peserta didik. Banyaknya studi
dari implementasi pembelajaran serta evaluasi HOTS

yang tentunya berdampak positif bagi peserta didik.
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Sedikitnya ada 3 hal yang bermanfaat untuk peserta
didik, hal tersebut mencakup peningkatan partisipasi
aktif dalam pembelajaran, motivasi yang lebih tinggi,
dan peningkatann prestasi belajar (Nugroho, 2018).
Dampak positif yang lainnya dari HOTS yaitu dapat
mengingkatkan daya pikir, sehingga antara otak kanan
dan kiri menjadi seimbang, dan menjadikan peserta
didik menjadi lebih sukses kedepannya, hal ini sesuai
dengan Kurikulum 2013 yang ditetapkan di Indonesia,
yang menyampaikan tentang pengembangan
kemampuan berpikir dari timngkat yang dasar hingga
yang kompleks. Hal ini terlihat dari evaluasi daya pikir,
pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi, dan
mencipta. Peserta didik yang berkualifikasi tinggi juga
dapat menerapkan informasi baru untuk menemukan

solusi dan jawaban atas masalah yang dihadapi.

3. GerakParabola
Gerak parabola dapat dijelaskan sebagai kombinasi
dari analisis pegerakan panjang sumbu x dan y. Sumbu x
mewakili Gerak Lurus Beraturan (GLB) karena bergerak
secara horizontal, sementara sumbu y mewakili Gerak

Lurus Berubah Beraturan (GLBB), disebabkan arah

28



geraknya adalah vertikal (Halliday & Resnick, 2010: 73).
Secara konsep, gerak ini mengabaikan gaya hambat udara
pada penguraiannya. Terdapat ilustrasi lintasan Gerak

Parabola yang ditunjukan dalam Gambar 2.1

= -
"':3,\“ 1A f/.f’ A “:‘,
/ Ve
/ 4
/ "jl" x .\‘_D l"J)i‘.'::: 3
—— = ™~
Xa | \\v::m.-“
x‘-‘ma'ﬂ g- Y

v
Amaks

Gambar 2.1 Lintasan Gerak Parabola

a. Gerak Horizontal
Pergerakan secara horizontal merujuk pada
pergerakan lurus yang bersumbu pada x (GLB) dan
tidak pengaruhnya oleh gaya gravitasi, sehingga arah
sumbu x tidak ada percepatan atau besarnya nilai a
adalah nol. Bagian atau unsur horizontal v, kecepatan
proyektil tetap konstan sejak awal vy, dalam gerak

keseluruhannya.
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Pada bidang horizontal proyektil, terjadi pada
perubahan x- xodari posisiawal xo dengan
percepatannya nol dalamtiap detik, maka dapat
persamaannya yaitu:

V=

[ )

s=v.t

Analogikan dalam proyektil sumbu x, dan nilai
merupakan vy, karena vy, = vycos a, sehingga dapat
dibentuk:

X=Vp, t
X = (voy cOS a) t (1-1)
Gerak Vertikal

Gerak vertikal yaitu gerak lurus yang
bersumbu pada y (GLBB) dan dipengaruhi oleh gaya
gravitasi, sehingga percepatannya adalah tetap,
sehingga dapat dirumuskan:

Dari persamaan GLBB diperlambat:

s=v t-1gt?
0 2

Karena vy, = vg cos q, ditinjau dari proyeksi sudut
Oy 0

yang terbentuk, maka:

y = (vp Sina)t -51 gt? (1-2)

Analisis Benda Sesaat setelah Meluncur
Peristiwa ini, benda akan mengalami

penurunan kecepatan karena dipengaruhi gaya
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gravitasi yang bersumbu pada y. Pada peristiwa ini,
kecepatan benda pertiap detik dalam gerak proyektil
dianggap posisi awalnya tetap stabil di titik nol, maka
persamaan untuk posisi x adalah bahwa kecepatannya
tetap stabil, yaitu v, = vy, serta besar kecepatannya
yaitu:
Persamaan GLBB diperlambat :
v=1vp-a.t
Pada proyeksi sumbu y dengan, gerakannya
berhubungan dengan percepatan gravitasi bumi,
maka:
vy, = (vo sinag) - gt
Analisis Benda Saat Berada Pada Titik Tertinggi
Titik tertinggi pada gerak parabola (sumbu y)

besarnya adalah nol. Waktu yang diperlukan agar
benda berada di titik titik terjauh yaitu 2x waktu yang
diperlukan untuk mencapai tertinggi, yang dapat
disimak dari persamaan (1-3) dengan v, = 0 karena
berada di titik tertinggi pada sumbu y, sehingga
persamaan yangdigunakan adalah :

vy, = (Vo sin ao) - gt

0 = (vo sinap) — gt

gt = (vo sin ao)

t = (osinag) (1-4)

g
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Titik tertinggi dan titik terjauh yang diperoleh dari
mensubtitusikan persamaan (1-4) pada (1-2) pada
titik tertingginya, persamaannya yaitu:

y = (vg sin apJt -8t

y = (v sina ) (v sinag) 1 g (vo sin ao)2
max 0 0 g 2 g

vozsinzao 1vozsinzao
g 2g

Ynax = -

_ vozsinzao
Ymax 2g

(1-5)

Analisis objek Saat Menyentuh Tanah

Melibatkan pemeriksaan kecepatan kecepatan
sepanjang sumbu x dan y adalah setara di kondisi awal
serta resultan kecepatan pada saat ini setara kecepatan
awal pada titik terjauh, apabila persamaan (1-4)
digunakan sebagai pengganti dalam persamaan (1- 1),
sehingga:
X = (vg, COS ag)t

(vosinagp)
Xmax = Wox COSag) .

_ voz (cos ap sin ap)
Xmax =~
g
karena sin a cos a = sin 2a, maka bila kita terapkan
menjadi :
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_ 1702 sin2 ag (1-6)

Xmax ~ g
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Penentuan jarak maksimum pada gerak parabola, salah
satu aspek yang terpenting yaitu sudut yang
menentukan jarak maksimum yaitu 45° (Chundinov, P.
2014).

4. Tracker

Douglas Brown pertama kali menemukan Tracker
pada saat bekerja pada proyek Open Source Physics (OPS).
Software ini merupakan software berbasis open source Java
Frame. Pada pembelajaran fisika, tracker bisa digunakan
sebagai media pembelajaran untuk pemodelan dan analisis
video yang bisa diunduh secara gratis (Khotijah et al,,
2019). Tracker dapat dioperasikan pada sistem operasi
windows.  Tracker  memiliki  keakuratan dalam
pengambilan datanya (Suwarno, D. 2017). Akurasi juga
dipertimbangkan berdasarkan jarak antara kamera dan
latar belakang yang kontras di sekitar objek (Sirisathikul et
al. 2013).

Tracker dapat mempresentasikan data kuantitatif
secara akurat beserta juga dengan grafiknya padafenomena
fisis. Data tersebut adalah data yang berkaitan dengan
kecepatan, kelajuan, medan gravitasi, gaya, serta konservsi
dan konservasi energi (Muhammad Habibbulloh, 2014).
APada kinematika, terdapat beberapa hasil analisis yang
didapatkan, seperti data posisi awal dan tiap detik,

percepatan, kecepatan, serta dapat menghasilkan
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persamaan gerak yang ditampilkan ke bentuk grafik dan

tabel.

Penggunaan Tracker pada praktikum fisika, dapat

menyajikan data perhitungan prakitikum dengan jelas

melalui analisis pada video. Dampak positif pada

penggunaan Tracker adalah menarik bagi peserta didik

karena sangat mudah digunakan.

Berikut adalah tahapan untuk menganalisis video

praktikum pada tracker yaitu :

1.
2.

6
7
8.
9

Aplikasi tracker silahkan dibuka.

Toolbar teletak di pojok kiri sebelah atas pilih opsi “Open
file” dan pilih file yang inginkan.

Pastikan kualitas video minimal 30 fps supaya analisis
lebih akurat.

Titik awal dan akhir dapat ditemukan dengan cara klik “Clip
Setting”

Aktifkan ikon sumbu koordinat yntuk menampilkan

garis sumbu x dan y.

Ukuran skala pada video gunakan “alibrasi Stick”
Klik Create, 1alu pilih Point Mass

Tekan tombol ctrl dan shify secara bersamaan.

Input data kedalam lembar kerja excel.

10. Analisis data dalam bentuk grafik.
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B. Tinjauan literatur yang terkait

Study-study terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini meliputi :

Penelitian (Pascal, 2020) tentang pemanfaatan
Tracker pada materi gerak parabola. Penelitian tersebutuntuk
mengoptilkan peserta didik dalam kemampuan interpretasi
grafik. Penelitian tersebut menghasilkan penggunaan Tracker
menghasilkan pengaruh baik, kemudian peserta didik mampu
belajar mengintepretasi grafik dengan baik juga. Penelitian
(Muhammad Habibbulloh, 2014) tentang penerapan model
analisis software Tracker pada materi gerak jatuh bebas.
Penelitian tersebut menunjukan bahwa hasil pembelajaran
fisika sangat baik karena menggunakan analisis model pada

video software tracker.
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Penelitian  (Khotijah et al, 2019) tentang
pengembangan praktikum hukum kekekalan momentum
dengan berbantuan software Tracker. Penelitian tersebutyaitu
sangat layak pada hasil video tracker yang dihasilkan.
Penelitian (Fisika et al., 2018) tentang analisis gerak parabola
yang ditinjau dari kecepatan sesaat melalui Software Tracker
Hasil penerapan model tracking video menggunakan software
tracker dan mengukur besarnya nilai kecepatan sesaat pada
perbedaan lintasan.

Pebedaan antara penelitian sebelumnya adalah
bahwa pembelajaran Problem Solving dan Software Tracker
telah terbukti mampu menghasilkan pencapaian pembelajaran
yang positif pada peserta didik, sementara penelitian ini
Implementasi Model Problem Solving Berbantuan Software
Tracker untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat

Tinggi Materi Gerak Parabola Pada Peserta didik Kelas X.

. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir pembelajaran ialah salah satu
kegiatan untuk menyampaikan konsep-konsep ilmiah kepada
peserta didik. Setelah belajar, mahapeserta didik diharapkan
memiliki pemikiran yang sama dengan profesional. Akan tetapi
secara nyata pola pikir peseta didik bervariasi karena mereka
masih memiliki ide-ide sendiri atau asumsi terlebih dahulu

sebelum belajar. Hal ini dapat mempengaruhi proses
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pembentukan ide profesional.

Selain prasangka yang dimiliki oleh peserta didik,
pengalaman pembelajaran di kelas juga memiliki dampak yang
signifikan. Dikarenakan setiap peserta didik memiliki
kemampuan pendapat yang berbeda. Penelitian ini tidak hanya
membantu peserta didikj dalam memahami matei, tetapi juga

memperdalam pemahaman peserta didik.
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Rangkaian dalam penelitian ini dapat disajikan sebagai

berikut :

Pembelajaran mata pelajaran Fisika bab Gerak Parabola

/

~

Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

!

Pembelajaran
dengan metode
konvensional biasa

Pembelajaran dengan metode
Problem Solving Berbantuan
Software Tracker
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Kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta
didik tidak meningkat

Kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik meningkat

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah

dibangun, maka pengujian hipotesis ini menggunakan

Implementasi Model

Problem Solving Berbantuan

Software Tracker untuk Meningkatkan Kemampuan

Berpikir Tingkat Tinggi Materi Gerak Parabola pada

Peserta didik Kelas X. Hipotesis yang akan diuji

dirumuskan sebagai berikut :

H, = Tidak terdapat pengaruh penggunaan model Problem

Solving berbantuan Software Tracker terhadap

kemampuan berpikir tingkat tinggi materi gerak

parabola kelas X di MA Roudlotul Muttaqin.

H,=Terdapat pengaruh penggunaan model Problem Solving

berbantuan Software Tracker terhadap kemampuan

berpikir tingkat tinggi materi gerak parabola kelas X
di MA Roudlotul Muttaqin.

Rumus hipotesis statistik matematika:

Ho = (Mo = 11)
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Hg = (o # 1)
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A. Jenis Penelitian

BAB III

MODEL PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi model eksperimen

semu (quasi-exsperiement research). Desain penelitiannya

adalah nonequivalent control group design. Terdapat dua

kelompok yang menjadi subjek dalam penelitian ini, yang

dapat diidentifikasi melalui tabel 3.1.

Tabel 3.1 Control Group Design (Sugiyono, 2015)

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen X,
Kontrol 0, X5 0,
Keterangan:

01 = Tes awal sama yang digunakan terhadap dua

kelompok (pretest)

02 = Tes akhir sama yang digunakan tehadap dua

kelompok (posttest)

X1 = Praktikpembelajaran fisika dengan model

pembelajaran Problem Solving

X2 = Praktik pembelajaran fisika secara konvensional
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat di MA Roudlotul
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Muttaqin di Jl. Baitul Izzah 18 Bandungrejo Mranggen.
Sekolah tersebut dipilih karena terdapat semua aspek yang
mendukung pada pelaksanaan penelitian, sehingga tidak
ada pelaksanaannya tidak ada kendala. Penelitian ini

dilkaukan pada 15 November 2022 - 26 November 2022.

. Populasi dan Sampel Penelitian

Peserta dalam penelitian ini merupakan peserta
didikkelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 di MA Roudlotul Muttaqin
Mranggen Demak. Sampel dari penelitian diambil dari kelas
tersebut dengan menggunakan teknik purposive sampling,
yang dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2015). Hasil pemilihan sampel adalah 25 peserta didik
untuk eksperimen dari X MIPA 1 dan jumlah yang sama

untuk kelas kontrol dari X MIPA 2.

. Definisi Operasional Variabel

Peneliti menentukan sesuatu untuk diidentifikasi
yang menghasilkan suatu informasi, sehingga didapatkan
hasil kesimpulannya, diartikan sebagai variabel penelitian
(Sugiyono, 2015). Variabel yang digunakan menjadi
variabel independen dan dependen.  Variabel
independennya adalah pembelejaran problem solving,
sedangkan variabel dependennya adalah kemampuan

berpikir tingkat tinggi.
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:
a. Tes
Tes difungsikan agar diperoleh data
terkait kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik materi gerak parabola.
b. Obsevasi
Observasi dilakukan awal penelitian,
tujuan observasi dilakukan untuk mengetahui suatu
masalah yang harus diteliti selama pembelajaran di
kelas berlangsung.
c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan agar dapat
menguatkan data hasil penelitian, seperti hasil
pretest dan posttest beserta daftar namanya, serta

foto atau gambar selama penelitian.
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2. Instrumen Penelitian
Seperangkat alat uji penelitian untuk
menghasilkan data yang akurat, kompleks, sistematis,
dan dapat diolah dengan baik, merupakan defines dari
instrument penelitian (Arikunto, 2010 : 192).
c.  Instrumen Perlakuan
Penelitian ini menggunakan instrument penelitian,
sebagai berikut:

1) RPP  dibentuk  yakni  ketika  proses
pembelajaran belum dilaksanakan. RPP yang
disusun mengacu pada RPP K13.

2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD digunakan untuk media bantu padakelas
eksperimen dan kontrol.

3) Soal pretest dan posttest diberikan pada saat
berlangsungnya penelitian dalam kelas

kelas eksperimen dan kontrol.

F. Teknik Analisis Uji Instrumen
Instrumen dapat dikatakan akurat apabila dapat
menyatakan keakuratan data itu sendiri (Sugiyono, 2013).
Teknik Analisis Uji Instrumen dalam penelitian ini adalah :
1. Validitas

Penelitian ini untuk menguji validitas butir
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soal dengan metode korelasi product moment, seperti

pada buku Arikunto (2008: 72) yang dikemukakan oleh

Pearson, persamaan yang digunakan sebagai berikut:
NYKF-QGKQXF

VIN ZK-E N ZF-(Z P

rhitung :
Keterangan :

Thitung * Koefisien korelasi (Validitas butir soal)

N : Jumlah sampel
X : Skor butir soal
Y : Skor total

Hasil data tersebut kemudian dianalisis melalui tabel
kritis r product moment pada tabel taraf signifikan 5%.
Apabila nilai 7pizng lebih besar dari 744 maka item
instrumen dinyatakan tidak valid.
Reliabilitas

Instrumen disebut relliabel jika instrumen
ajeg atau konsisten dan menunjukan hasil pengukuran
dapat dipercaya (Arikunto, 2006). Uji ini menggunakan
rumus K-R 20 seperti dalam bukuArikunto (2013: 231)

sebagai berikut:

k Vi=3pq
r = - )
G

Keterangan :

r; : Reliabilitas Instrumen
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k : Jumlah butir pertanyaan
V. : Varians total
p : Proporsi pada jumlah subjek yang benar dalam

menjawab butir soal (proporsi subjek yang mendapat

iy

q:1-p
Daya Beda
Uji daya beda pada penelitian ini yaitu:
Dp = 1Ba=1Be
JSa

(Arikunto, 2006: 211)

Keterangan :
DP :Daya Pembeda Soal
JB4 : Banyaknya peserta didik yang menjawab benar

butir soal di kelompok atas
JBp: Banyaknya peserta didik yang menjawab benar

butir soal di kelompok bawah
JS4 : Banyaknya peserta didik

Adapun kriteria yang digunakan dalam daya
pembeda berdasarkan (Arikunto, 2019) yaitu:
Tabel 3.2 Kriteria Daya Beda
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Nilai Kriteria
Daya
Pembeda
0,00=D=0,20 Jelek
0,21=D=<0,40 Cukup
0,41=D=0,70 Baik
0,71=D=1,00 Sangat Baik
Negative Tidak Layak

4. Tingkat Kesukaran
Penelitian ini pada uji tingkat kesukaran tes
persamaan yang digunakan sebagai berikut :

TK=ZXEB
»pP

(Sumber : Purwanto, 2010: 99)
Keterangan :
TK : Tingkat Kesukaran
B  :Subjek yang menjawab benar
P :Banyaknya subjek dalam pengerjaan tes
Tabel 3.3 Klasifikasi Indeks Tngkat Kesukaran
(Arikunto, 1999).

Interval Kriteria
0,00- 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 -1,00 Mudah

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis data statistik deskriptif
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statistik yang dipakai dalam menganalisis atau
menggambakan data yang telah dikumpulkan, dengan
tujuan menarik kesimpoulan tanpa bermaksud dapat
diterima oleh umum, merupakan definisi dari analisis
deskripti (Sugiyono, 2019: 241). Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu tes HOTS dengan

menggunakan statistik deskriptif.

Hasil soal tes HOTS kemudian dianalisis secara
deskriptif. Tujuannya agar dapat mengukur nilai
peserta didik sebelum dan setelah pada penelitian.
Data tes tersebut dianalisis menggunakan datastatistik
deskriptif dan pengkategorian. Kemudian data diolah
menjadi kategori nilai HOTS peserta didik sesuai pada

tabel 3.4 berikut :

Tabel 3.4 Interpretasi Kategori Tes peserta didik

menurut Suharsimin Arikunto

Interval Predikat
90 - 100 A
80 -89 B
70-79 C
<70 D
Jumlah

Sumber: (Listiyani, 2012:89)
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Kategori nilai ketuntasan peserta didik dapat disajikan

pada tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Kategori Nilai

Nilai Kategori
> 70 Tuntas
<70 Tidak tuntas

Analisis data statistik inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji dipakai agar
dapat mengidentifikasi sampel dari populasi yang
terdistribusi normal atau tidak (Supranto: 2013).
Adapun uji normalitas yang dipakai dengan
metode uji Saphiro-Wilk, yang dinyatakan dalam

persamaan berikut:
T =1[¥F a(X - X)J?
3 p i=l i n—14+1 i

D= i(}c’f - XE
i=1

T3 —
G=pn n n(13_—T3_)

D = Coeffisient test Shapiro Wilk
Xn—1+1 = Angka ke n-i +1 pada data
Xi = Angka ke-i pada data
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a = Taraf signifikansi 5%

X = Rerata data

G = Identik dengan nilai Z distribusi normal

by cn I, = Konversi statistik Shapiro-Wilk
pendekatan distribusi normal.

Uji normalitas ditentukan melalui uji
shapiro-wilk nilai G dengan membandingkan
probabilitasnya (p) tabel pada tabel shapiro- wilk,
guna mengetahui pengambilan keputusan,
ditinjau dari:

e Jika G > (p)tabel dengan a = 0,05, artinya
sampel dari data yang terdistribusi normal

e Jika G < (p)tabel dengan a = 0,05, artinya
sampel dari data yang terdistribusi tidak
normal
Kategori uji normalitas ini bisa melalui
metode uji Shapiro-Wilk dengan berbantuan
aplikasi IBM SPSS versi 25.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan

setelah uji normalitas. Tujuannya untuk

mengidentifikasi hal yang sama antara dua

keadaan/populasi. Uji ini menggunakan uji
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homogenitas dua varian atau dua fisher, yang

dinyatakan dalam persamaan berikut:
2

F=s1
53

Keterangan :
F : Homogenitas
S% : Varian Terbesar (N-gain Kelas Eksperimen)
S3 : Varian Terkecil (N-gain Kelas Kontrol)
Adapun kriteria uji homogenitas dinyatakan
sebagai berikut :
Hq diterima jika Fj, < Fy, Hy : Data varian homogen
Hy ditolak jika Fr, > F¢Ho: data tidak dalam varian
homogen.

C. Uji Hipotesis

Setelah melakukan pengujian data

menggunakan uji normalitas dan
homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan
uji  hipotesis. Tujuannya agar dapat
mengidentifikasi pengaruh model
pembelajaran  Problem  Solving  secara
signifikan terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Uji ini dihitung berdasarkan
asumsi statistic yana berbantuan SPSS 25 yang

meliputi distribusi dan varians data.
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Langkah-langkah yang dilakukan untuk uji
hipotesisis adalah (Ruseffendi, 1998):

1)

2)
3)

4)

5)

6)

Menetapkan hipotesis statistik

H,= tidak ada perbedaan rerata untuk
kemampuan berpikir tingkat tingi
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

H,= ada perbedaan rerata kemampuan
berpikir tingkat tingi pada kelas
eksperimen dan kontrol.

Taraf signifikasi yang digunakan a = 5%

Setelah olah data, perhatikan signifikasi

(2-tailed) pada output

Perhatikan perhatian Kkeputusan pada

kriteria

Apabila sig. (2-tailed) < (a = 0,05) artinya

H, ditolak dan H, diterima, dan dapat

disimpulkan ada perbedaan rerata

kemampuan berpikir tingkat tinggi kelas
eksperimen dan kontrol.

Apabila sig. (2-tailed) = (a = 0,05) artinya

H, diterima dan H, ditolak, dan dapat

disimpulkan tidak terdapat perbedaan

rerata kemampuan berpikir tingkat tinggi
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kelas eksperimen dan kontrol.
Data berdistribusi Normal atau Homogen
Jika data berdistribusi normal serta
homogen, selanjutnya adalah
menganalisis tes statistic parametrik. Uji
hipotesis yang digunakan adalah teknik
analisis uji t pada taraf signifikan yaitu
0,05.

Persamaan uji t yang dipakai

adalah:

My — My
t= YX4+ Yy 1

Keterangan:

t = Harga uji statistik

M, = Nilai rerata kelas eksperimen

M,, = Nilai rerata hasil kelas kontrol

n, = Jumlah kelas eksperimen

n, = Banyaknya subjek kontrol

Y'x2 = Devasi setiap nilai X; dan X;

>'y2 = Devasi setiap nilai Yodan mean Y

Dengan ketentuan:

2
YxZ=Yyx2-ZX
n

2y?=2y? S
n
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Penentuan kriteria uji hipotesis pada uji t

atau t test sebagai berikut:

®  thitung < traber, H, diterima dan H,
ditolak

®  thitung > trabe, Ho ditolak dan H,
diterima

8) Data tidak Dberdistribusi Normal dan

Homogen

Data yang tidak berdistribusi normal dan

homogen, selanjutnya dilakukan uji hipotesis

dengan analisis tes non parametrik, yaitu uji

Mann-whitney. Untuk persamaanya yaitu:

a N—n
1

Ox

d. Uji N-Gain
Pengidentifikasian untuk melihat ada
tidaknya progress pemahaman peserta didik
setelah dilakukannya pembelajaran adalah uji n-
gain. Uji ini menggunakan persamaan 3.10

(Meltzer, 2002)

= (%EH—%E)
(@) = (100%—(Si)) (3.10)

Keterangan :

(@) = skor gain

= skor rerata posttest
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Si = skor rerata pretest
Hasil  peningkatan yang terjadi  dapat
dikategorikan pada tabel 3.6 (Hake, 1998).
Tabel 3.6 Klasifikasi Nilai N-Gain

Klasifikasi Kreteria
(g)>0,7 Tinggi
(g)<0.7 Sedang
(g)<0,3 Rendah
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan di MA Roudlotul
Muttagin yang terletak di jalan Baitul Izzah Bandungrejo
Mranggen, Demak, Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan
sampel kelas X IPA di MA Roudlotul Muttaqin, yaitu kelas X IPA
1 dan X IPA 2. Penelitian ini menggunakan sampel yang
sebanyak 25 peserta didik, adapun materi yang diberikan yaitu
gerak parabola.
1. Analisis Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas yaitu standarisasi Kkategori
kevalidan pada instrument tertentu. Jika instrument
yang digunakan adalah wvalid, maka instrument
tersebut dapat digunakan pada evaluasi akhir, dan
tidak berlaku untuk sebaliknya. Perhitungan validitas
penelitian ini menggunakan N = 25 dan taraf
signifikansi 5%, maka 7tavet = 0,39. Berdasarkan hasil
uji validitas pada lampiran 5 menunjukkan dari 25

butir soal valid dan 5 soal tidak valid.
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b. Uji Realibilitas
Uji reliabilitas yaitu uji atau alat ukur pada
kriteria konsistensi perolehan skor yang yang berasal
pada objek yang sama apabila diujikan secara secara
terus-menerus. Berdasarkan tabel pada lampiran 6
Cronbach's Alpha sebesar 0,853 yang melebihi 0,039,
artinya instrumen dalam penelitian ini realiabel.
c. Uji Daya Beda
Daya pembeda yaitu kapasitas suatu soal dalam
menentukan peserta didik yang dapat menjawab soal
secara benar dan salah. Hasil perhitungan ditunjukan
pada lampiran 17. Berdasarkan soal validitas
penelitian didapat 20 soal, Uji daya beda didapatkan
kriteria cukup 7 soal, baik 6 soal dan yang sangat baik
sebesar 7 butir soal.
d. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal artinya perbandingan
jumlah peserta didik dalam penjawaban suatu soal
yang benar dengan jumlah seluruh peserta tes. Soal
tergolong tidak mudah dan tidak sulit dikatakan soal
yang baik. Apabila soal yang diberikan terlalu mudah,
maka tidak merangsang peserta didik. Apabila soal
yang diberikan terlalu sulit, maka membuat peserta

didik cepat menyerah dalam mengerjakan.
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Berdasarkan hasil uji kesukaran pada lampiran 8
didapatkan soal dalam tingkat kesukaran sebanyak 7
butir masuk kategori sukar dan 3 butir soal masuk
dalam kategori sedang dan 10 soal masuk dalam

kategori mudah

2. Hasil analisis data :

a.

Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif diperlukan guna agar
didapatkan karakteristik awal dan sesudah pembelajaran
HOTS melalui model pembelajaran problem solving pada
subjek penelitian.
1) Deskripsi hasil test HOTS kelas (eksperiment)
sebelum perlakuan Problem Solving (pretest)

Berdasarkan hasil penelitian HOTS pada hasil
tes sebelum pemberlakuan problem solving (pretest)
pada peserta didik Kkelas eksperimen, maka
didapatkan data hasil tes, yang selengkapnya dapat
ditujukan pada lampiran 14.

Hasil pretest pada kelas eksperimen,
didapatkan nilainya yaitu 46,8, dengan nilai terendah
yaitu 35 dan tertinggi yaitu 55. Adapun
pengkategorian hasil pretest kelas eksperimen dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.1 Pengkategorian hasil Pretest kelas

Eksperimen
Interval Frekuensi Persentase
(%)
35-37 3 12
38-40 4 16
41-43 0 0
44-46 4 16
47-49 0 0
50-52 9 36
52-56 5 20
Jumlah 25 100

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada
tabel 4.1, maka hasil pretest kelas eksperimen masih
dibawah nilai 70 (KKM). Hasil pretest ini,
menunjukkan tingkat kemampuan HOTS peserta
didik sebelum diterapkannya problem solving adalah
rendah.

2) Deskripsi hasil test HOTS kelas (kontrol)
sebelum perlakuan model pembelajaran
konvensional (pretest).

Berdasarkan hasil penelitian HOTS pada
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hasil tes setelah pemberlakuan problem solving
(pretest) pada peserta didik kelas kontrol, maka
didapatkan data hasil tes, yang selengkapnya
dapat ditujukan pada lampiran 14.

Nilai rerata dari hasil pretest Kkelas
kontrol sebelum penerapan modelpembelajaran
konvensional yaitu 49,6, dengan nilai terendah
yaitu 40 dan nilai tertinggi yaitu
60. Adapun pengkategorian hasil pretest kelas
kontrol dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Pengkategorian hasil Pretest

kelas Kontrol

Interval Frekuensi Persentase
(%)
40-42 6 24
43-45 4 16
46-48 0 0
49-51 5 20
52-54 0 0
55-57 6 24
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58-60 4 16

Jumlah 25 100

3)

Berdasarkan data yang dapat dilihat
pada tabel 4.2, dapat diketahui hasil pretest pada
kelas kontrol masih dibawah nilai 70(KKM). Nilai
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
memiliki tingkat kemampuan HOTS masih
rendah,  yakni sebelum diterapkannya

model pembelajaran
konvensional.
Deskripsi hasil uji HOTS pada kelas eksperimen
sebelum penerapan Problem Solving (posttest)

Berdasarkan hasil penelitian HOTS pada
hasil tes setelah pemberlakuan problem solving
(postest) pada peserta didik kelas eksperimen,
maka didapatkan data hasil tes, yang
selengkapnya dapat ditujukan pada lampiran
17.

Nilai rerata dari hasil posttest kelas
eksperimen atau setelah penerapan model
pembelajaran problem solving yaitu 78, Nilai
terendah dalam hasil posttest kelas eksperimen

adalah 70, sementara nilai tertingginya adalah
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90. Pengelompokan hasil posttest kelas

eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.3 Pengkategorian hasil Posttest kelas

Eksperimen

Interv Predika Frek Persent
al t uens ase (%)

i

70-72 C 5 20
73-75 C 7 28
76-78 C 0 0
79-81 B-C 7 28
82-84 B 0 0
85-87 B 5 20
88-90 A-B 1 4
Jumlah 25 100
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4)

Dari informasi yang tertera dalam Tabel 4.3,
dapat disimpulkan bahwa hasil posttest peserta
didik pada kelas eksperimen, yang dievaluasi
menggunakan instrumen tes, memiliki tingkat
pencapaian "A" sebesar 4%, dan "B" sejumlah 48%,
dan “C” sebesar 48%. Hal ini menunjukkan tingkat
kemampuan HOTS peserta didik tergolong tinggi,
setelah diterapkan model pembelajaran problem

solving.

Deskripsi hasil test HOTS kelas (kontrol) setelah
perlakuan konvensional (posttest)

Deskripsi hasil uji HOTS pada kelas kontrol
setelah penerapan metode konvensional (posttest)
didasarkan pada datayang diperoleh dari instrumen
tes. Informasi lengkap mengenai hasil data dapat
ditemukan di lampiran 17. Rata-rata nilai dari hasil
pretest kelas kontrol adalah 50,2, dengan nilai
terendah 35 dan nilai tertinggi 65. Pengkategorian
hasil posttest kelas kontrol dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.4 pengkategorian hasil posttes kelas

kontrol
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Interval Frekue Persentas
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nsi e (%)

35-39 2 8
40-44 2 8
45-49 5 20
50-54 7 28
55-59 4 16
60-64 3 12
65-69 2 8
Jumlah 25 100

Dengan merujuk pada data yang tercantum
dalam Tabel 4.4, dapat disimpulkan bahwa
pencapaian hasil belajar peserta didik pada posttest
kelas kontrol, menggunakan instrumen tes dengan
predikat di bawah KKM <70. Nilai tersebut
menunjukkan peserta didik belum memiliki tingkat
kemampuan HOTS peserta didik, yakni setelah
diterapkannya model pembelajaran konvensional

tergolong rendah.

b. Analisis data statistik inferensial
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1) Uji Normalitas Data Nilai Pre-test dan Post-tast
Uji normalitas difungsikan untuk
mengidentifikasi hasil data tes kemampuan berpikir
peserta didik tergolong berdistribusi normal atau
tidak. Berikut ini hasil uji normalitas:

Tabel 4.5 Hasil uji Normalitas data Nilai Pre-test

Uji Kelas Kontrol Kelas
Saphiro- Eksperimen
Wilk

Pretest | Posttest | Pretes | Posttes

t t

Sig. (2- 0,200 0,301 0,81 0,125
Tailed)

A 0,05 0,05

Keputusan | Terdis | Terdistr | Terdis | Terdist

tribusi ibusi tribus | ribusi

Norma | Normal i Normal
| Norm
al

Dari Tabel 4.5, dapat dilihat hasil pengujian
normalitas, di mana nilai signifikansi untuk pretest

dan posttest pada kelas eksperimen adalah 0,81 dan
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0,125. Sementara itu, nilai signifikansi untuk pretest
dan posttest pada kelas kontrol adalah 0,200 dan
0,301. Informasi lebih lanjut mengenai hasil data
dapat ditemukan di lampiran 20.
2) Uji Homogen
Uji ~ homogenitas  digunakan  untuk
menentukan apakah sampel memiliki tingkat
keseragaman yang sama atau tidak. Aturan
pengambilan keputusan untuk kategorinya adalah
sebagai berikut:
1.]Jika nilai (Sig) > 0,05, maka data dianggap
homogen.
2. Jika nilai (Sig) < 0,05, maka data dianggap tidak

homogen.

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogen

Levene Pretest Posttest
Statistic
Sig (2-tailed) 0,200 0,200
A 0,05
Keputusan Homogen Homogen

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan
SPSS, uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi
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1)

sebesar 0,200 untuk pretest dan 0,200 untuk
posttest. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05
menurut Sugiyono (2013), menunjukkan bahwa data
homogen, yang berarti data dalam penelitian ini
memiliki tingkat keseragaman yang sama. Informasi
lebih lanjut mengenai hasil data dapat ditemukan di
lampiran 19.
Uji Hipotesis Independensi Sampel t

Uji Hipotesis Independensi Sampel t dalam
penelitian ini fungsinya agar dapat mengidentifikasi
pengaruh dari Implementasi Model Problem Solving
Berbantuan Software Tracker untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi menggunakan
uji independensi sampel t.

Tabel 4.7. Uji Hipotesis

Uji t (hipotesisi) Kelas Eksperimen
Sig (2-tailed) 0,000
A 0,05

Keputusan Hipotesis diterima

Berdasaran tabel 4.7 hasil pengujian hipotesis
dengan sampel t test didpat nilai signifkansi sebesar

0,000 < 0,05. Sugiyono, (2013)
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menyatakan pengujian hipotesis dasae pengambilan
keputusan apabila nilai signifikansi <0,05, artinya
hipotesis  diterima, kemudian apabila nilai
signifikansi > 0,05, artinya hipotesis ditolak. Sehingga
dismpulkan hipotesis diterima denan kata lain,
terdapat pengaruh  Model Problem  Solving
Berbantuan Software Trcker untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi. Hasil data
selengkapnya ditujukan pada lampiran 21.
2) Uji N-Gain

Uji N-Gain dilakukan untuk mengidentifikasi
ada tidaknya progres pemahaman dan efektifitas
model pembelajaran yang digunakan. Adapun skor
hasil pengujian N-Gain bisa dilihat pada tabel
dibawabh ini.

Tabel 4.8 Hasil Uji N-Gain

Kelompok N-Gain Kriteria
Kontrol 0,018 Rendah
Eksperimen 0,706 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.8 terdapat kenaikan
kriteria peningkatan pada kemampuan berfikir

peserta didik bahwa dengan model pembelajaran
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konvensional kemampuan berfikir peserta didik

dalam kriteria rendah, sedangkan pada kriteria tinggi

terdapat setelah penggunaan Model pembelajaran

problem solving.

Tabel 4.9 Hasil Analisis Uji-Gain Tiap Indikator

Indikator Kelas N-gain
Eksperimen 1,6

Membedakan Kontrol 0,36
Eksperimen 2,4

Mengorganisasikan Kontrol 0,37
Eksperimen 0,5

Menghubungkan Kontrol 0,45

Berdasarkan  Tabel 4.9, pencapaian

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada indikator

membedakan pada Kkelas kotrol nilai N-Gain sebesar

0,36 masuk dalam kreteria sedang, sedangkan pada

kelas eksperimen nilai N-gain sebesar 1,6 masuk

dalam kategori tinggi hal ini menunjukan metode

pembelajaran problem solving dengan berbantuan

software tracker peserta didik mampu membedakan

setiap permasalahan yang ada dengan metode ini

peserta didik mudah memahami setiap materi yang

diajarkan kepada peserta didik tidak hanya
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mendengarkan (pasif) tetapi juga aktif selian itu
desain pembelajaran di buat dengan gerak sehingga
memudahkan peserta didik memahami setiap materi.
Nilai N-Gain kelas kontrol menunjukkan perolehan
sebesar 0,37, berada dalam kategori sedang,
sedangkan nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 2,4,
masuk dalam kategori tinggi dalam metode
pembelajaran problem solving peserta didik
diajarkan  untuk = mengorganisasikan  setiap
permasalahan sebelum mencari solusi sehingga
dalam pemecahan masalah lebih fokus dan terarah
meningkatkan berpikir tingkat tinggi.

Nilai N-Gain kelas kontrol adalah 0,45, masuk
dalam kategori sedang, sementara kelas eksperimen
menghasilkan nilai 0,5 terkategorikan sedang pada uji
N-Gain. Kedua indikator ini secara metode
konvensional maupun metode problem solving,
masih dalam kategori berpikir sedang.

Pembahasan
1. Implementasi penggunan Model Problem Solving

Berbantuan Software Tracker untuk Meningkatkan
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Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Materi Gerak
Parabola Pada Peserta didik Kelas X.

Pelaksanaan penelitian ini terbagi menjadi 2
yakni kelas dengan model pembelajaran konvensional
disebut dengan kelas kontrol, dan kelas dengan model
pembelajaran problem solving dengan dibantu Software
Tracker, yang disebut dengan kelas eksperimen. Hasil
nilai peserta didik pretest dengan nilai reratanya adalah
50 dan nilai rerata posttest 50,8, artinya model ini hanya
mampu meningkatkan nilai peserta didik sebesar 0,8
poin hal ini karena model konvensional pelajaran hanya
berpusat pada pendidik saja atau satu arah sehingga
membuat pembelajaran menjadi pasif dan tidak
menantang bagi peserta didik selain itu materi yang
digunakan sebagai bahan mengajar tidak didiskusikan
kepada peserta didik.

Pengimplementasian = Model = pembelajaran
problem solving dalam pembelajaran materi gerak
parabola memberikan perbedaan kemampuan berpikir
peserta didik bisa di lihat hasil nilai rerata sebelum
menggunakan Model pembelajaran problem solving
mendapatkan rerata sebesar 46,8 sedangkan setelah
menggunakan Model pembelajaran problem solving

dengan berbantuan Software Tracker kemampuan
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peserta didik mengalami peningkatan dengan skorrerata
sebesar 84,8.

Model pembelajaran problem solving sangat
penting karena dengan mengetahui cara penyelesaian
masalah, proses pembelajaran akaa merekat dalam
pikiran peserta didik lebih jauh dalam sehingga tidak
mudah di lupakan. Hasil penelitian Aflaha (2017),
problem solving merupakan model pembelajaran yang
disajikan agar dapat mendorong perserta didik untuk
menganalisis dan menemukan solusi yang tepat dalam
suatu permasalahan (Fitriyanto & Sucahyo, 2016).
Langkah pembelajaran yang digunakan dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan
masalah yang perlu di cari solusinya, memberikan
pengarahan preosedur pemecahan masalah, peserta
didik mencari literatur guna memecahkn permasalahan
sehingga  peserta  didik bisa  menyelesaikan
permasalahan dan melaporkan hasil kepada pendidik.

Penggunaan Software Tracker pembelajaran
yang dirasakan peserta didik lebih menarik sehingga
merangsang kemampuan berpikir peserta didik untuk
lebih tinggi, dan dapat mampu diserap dalam memori
mereka dalam waktu yang lama, dari pada tidak

menggunakan software trakcer hal ini bisa dilihat dari
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hasil penelitian yang menjelaskan perbedaan hasil
kemampuan peserta didik dalam menjawab soalsebelum
digunakan model pebelajaran probel solving dengan
Software trakcer dan sesudah dilakukan model
pebelajaran probel solving dengan Software trakcer nilai
peserta didik mengalami peningkatan.

Model pembelajaran konvensional tergolong
kurang efektif dalam tinjauan pada peningkatan
kemampuan peserta didik dalam materi gerak parabola,
sedangkan Model pembelajaran problem solving ekfetif
dalam meningkatan nilai peserta didik dibandingkan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal
ini karena metode pembelajaran konvensional hanya
menggunakan pembelajaran satu arah dimana hanya
pendidik saja yang aktif sehingga peserta didik kurang
berpikir kritis dan kreatif, sedangkan model
pembelajaran problem solving pembelajaran berjalan
dua arah yaitu dari sisi pendidik dan peserta didik aktif,
sehingga menciptakan suasana belajar yang membuat
peserta didik berpikir kreatif dan aktif selain itu model
pembelajaran problem solving peserta didik diberikan
sebuah permasalahan dan saat memecahkan peserta
didik harus mencari solusinya, sehingga peserta didik

memiliki pemahaman terkait materi yang disampaikan
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pendidik dan akan terekam dalam ingatan peserta didik.
. Pengaruh peningkatan pada kemampuan HOTS pada
bidang study fisika di kelas X setelah menggunakan
model Problem Solving Berbantuan Software Tracker.

Software trakcer yaitu software yang dapat
menganalisis dan menghasilkan pemodelan fenomena
gerak dan optik dengan hasil akurat. Tracker ini sangat
membantu pembelajaran fisika, sehingga dapat
mempermudah daya serap peserta didik serta
pelaksanaan pembelajarannya.

Penggnaan software Trakcer dalam studi fisika
digunkan memvisualisasi gerak-gerak suatu benda
sehingga  peserta  didik mampu  menangkap
pembelajaran dengan mudah dikarenakan
pembelajaran terasa nyaman dan bervariatif sehingga
menarik peserta didik untuk mempelajari setiap materi
yang diberikan lebih lanjut yang berakibat mendorong
pemikiran peserta didik untuk berfikir lebih aktif untuk

mendapatan materi baru.

Pengujian hipotesis memiliki fungsi agar dapat
mengidentifikasi apakah pengaruh atau tidak pada

peserta didik dalam kemampuan HOTS pada bidang
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studi fisika di kelas X MA Roudlotul Muttaqin
Bandungrejo Mranggen Demak setelah dilakukan
pengujian di dapat hasil nilai signifikansi sebesar
0,00<0,05 sehingga disimpulkan bahwa ada pengaruh
peningkatan pada kemampuan HOTS pada bidang study
fisika.

Berpikir tingkat tinggi dapat terjadi, jika peserta
didik memliki informasi yang tersimpan dalam
memorinya, mengkorelasikan, dan menyusun kembali
lalu menghubungkan informasi tersebut untuk
memperoleh solusi yang tepat dalam permasalahan.
Pada peserta didik kelas X MA Roudlotul Muttaqgin
Bandungrejo Mranggen Demak tingkat memahami dan
menerapkan sangat tinggi

Peningkatan berpikir peserta didik bisa dilihat
dalam nilai rerata pada tabel 4.10

Tabel 4.10 Indikator berpikir peserta didik

Indikator Kelas Nilai Rerata

Pretest Posttes

Eksperimen 21 34

Membedakan Kontrol 20,6 23,4

Eksperimen 14,8 35

Mengorganisasikan Kontrol 18,4 15,2
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Eksperimen 11 15,8

Menghubungkan  Kontrol 11,8 11,4

Berdasarkan tabel 4.10 nilai rerata pada
indikator membedakan kemempuan tingkat tinggi
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
konvensional menunjukan adanya peningkatan nilai
rerata sebesar 2,8 poin sedangkan pada Model
pembelajaran problem solving dengan berbantuan
apkikasi tracker mengalami peningkatan nilai rerata 13
poin hal ini menunjukan bahwa Model pembelajaran
problem solving dengan dibantu aplikasi tracker mampu
meningkatan kemampuan peserta didik dalam
membedakan masalah dalam mempelajari materi gerak
parabola pada peserta didik hal ini karena saat
pembelajaran peserta didik mampu menerima materi
yang berikan oleh pendidik sehingga peserta didik
mampu membedakan permasalah yang ada. peserta
didik belajar menggunakan aplikasi tracker lebih jelas
menganalisisa karena proses belajar dibantu dengan
ilustrasi vidio sehingga mampu meninggatkan daya
berpikir tingkat tinggi dalam membedakan permasalhan

tentang gerak parabola.
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Indikator kemampuan peserta didik dengan
model pembelajaran konvensional nilai rerata dari
pretest dan posttes mengalami penurunan sebesar 3,2
poin hal ini karena metode pembelajaran konvensional
hanya menekankan teori saja sehingga peserta didik
kurang memahami yang mengakibatkan belum mampu
mengorganisasikan permasalahan sesuai kategorinya.
Sedangkan pada Model pembelajaran problem solving
dengan bantuan aplikasi tracker nilai rerata pretest dan
posttes mengalami kenaikan 20,2 poin. Model
pembelajaran problem solving mampu meningkatkan
berpikir peserta didik karena peserta didik mampu
menggelompokan materi yang diajarkan sesuai dengan
masalah yang ada sehingga penyelesaianya lebih
terfokus.

Indikator menghubungkan dalam meningkatkan
kempuan berpikir peserta didik dengan model
pembelajaran konvensional nilai rerata pada pretestdan
posttes mengalami penurunan sebesar 0,4 poin
sedangkan dengan Model pembelajaran problem solving
mengalami peningkatan nilai rerata pretest dan posttes
mengalami kenaikan sebesar 4,8 poin.

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Muhammad

Habibbulloh, 2014) terkait dengan penggunaan Tracker
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pada gerak jatuh bebas dalam  peningkatan
keterampilan proses peserta didik. Penelitian tersebut
menunjukan hasil keterlaksanaan pembelajaran fisika
dengan model analisis video software tracker sangat baik.
Model Pembelajaran Problem Solving berbantuan
software tracker sangat berpengaruh peningkatan
berpikir tingkat tinggi. Hal ini dikarenakan peserta didik
menilai aspek materi, aspek bahasa dan aspek desain
pembelajaran sangat baik.

. Perbandingan Menggunakan Model Pemblajaran Kelas
Kontrol dengan Kelas Eksperimen.

Pada umumnya gambaran saat pembelajaran metode
konvensional, pendidik memberikan peserta didik
dengan teknik ceramah, sehingga guru menjadipusat
perhatian peserta didik saat berlangsungnya
pembelajaran. Pembelajaran dengan metode
kovensional pada umumnya, peserta didik cenderung
menghafal dan tidak melalui proses mental dan
emosional  berdasarkan = pengalaman mereka.
Pembelajaran dengan metode konvensional Metode
konvensional dalam pembelajaran tidak dapat
memenuhi kebutuhan belajar semua peserta didik
secara merata. Peserta didik dengan gaya belajar
linguistik atau kinestetik akan mengalami kesulitan

dalam pembelajaran konvensional. Selain itu, hasil
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belajar peserta didik setelah menggunakan metode
konvensional tidak menunjukkan peningkatan nilai atau
kemampuan berpikir kritis yang signifikan dalam mata

pelajaran fisika.

Penelitian ini menggunakan metode pembelajaran
eksperimen dengan pendekatan problem solving, yang
terdiri dari empat langkah proses pembelajaran:
klasifikasi masalah, pengungkapan pendapat, evaluasi
dan pemilihan, serta implementasi. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran. Metode pembelajaran problem solving
umumnya melibatkan proses mental dan emosional
yang diperoleh dari pengalaman. Dampak dari metode
pembelajaran ini adalah meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam berpikir sistematis, menemukan
solusi dalam situasi yang kompleks, menganalisis
masalah dari berbagai sudut pandang, serta
mengembangkan kepercayaan diri dan kreativitas
dalam bertindak. Temuan penelitian juga menunjukkan
peningkatan nilai peserta didik dan kemampuan mereka
dalam berpikir kritis setelah mengikuti pembelajaran

dengan metode problem solving.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian, simpulannya adalah

sebagai berikut:

1.

Penerapan Model Problem Solving dengan bantuan
Software  Tracker  berhasil = meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, yang terlihat
dari peningkatan kemampuan HOTS pada kelas
eksperimen yang mencapai kategori tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan terhadap kemampuan HOTS
dalam bidang studi fisika di kelas X setelah
menerapkan model Problem Solving dengan
bantuan Software Tracker, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,00 < 0,05, yang menunjukkan penerimaan

Ha dan penolakan Ho.

A. Implikasi

1.

Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Implementasi model pembelajaran Problem Solving
dengan bantuan Software Tracker dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Tingkat Tinggi
peserta didik kelas X SMA dalam memahami materi
Gerak Parabola, yang berdampak pada pencapaian

hasil belajar yang berbeda.
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2. Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi

guru dan calon guru dalam merencanakan kegiatan
pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Terdapat kemajuan dalam hasil
belajar, khususnya dalam kemampuan berpikir

Tingkat Tinggi peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, peneliti memiliki beberapa saran. Berikut

adalah saran-saran:

1.

Hal untuk melatih keaktifan peserta didik dalam
memecahkan masalah sebaiknya menerapkan
model pembelajaran Problem Solving berbantuan
Sofware Tracker, sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran kelas X.

Peneliti selanjutnya diharapkan, dapat
mengembangkan atau mengimplementasikan
model dan bantuan software yang serupa pada

materi yang lainnya.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

1. Kelas Kontrol

Daftar Identitas Peserta Didik

No Kode Nama
1 KK1 Adinda Fatmatuz Z
2 KK2 Alha Bulugiya
3 KK3 Aulia Nurul H
4 KK4 Ayada Mumtaza
5 KK5 Diva Lusiana F S
6 KK6 Ifa Salsabila
7 KK7 Ika Zuhriatus S
8 KK8 Intan Nur A
9 KK9 Lailatul Khusniah
10 KK10 Lailatus Syarifah
11 KK11 Lina Sulustiawati
12 KK12 Luna Maya
13 KK13 Luthfia Rahmawati
14 KK14 Miratun Qoriah
15 KK15 Najwa Ali
16 KK16 Nelly Nur A
17 KK17 Nila Nurul A
18 KK18 Nurjanah
19 KK19 Riska Aulia P
20 KK20 Roychanah
21 KK21 Sabrina Khoirunnisa
22 KK22 Selly Arifatul
23 KK23 Sururum Maftuchah
24 KK24 Zuhrotur Roudhoh
25 KK25 Utin Zahra S
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2. Kelas Eksperimen

No Kode Nama
1 KE1 Ayu Istiqgomah
2 KE2 Ayu Nunung
3 KE3 AzKkia Zidni
4 KE4 Devi Alvia
5 KE5 Dian Setianawati
6 KE6 Dina Aulina
7 KE7 Dyah Ayu R
8 KE8 Erna Shafira
9 KE9 Evi Silviyani

10 KE10 Farah Salsabila

11 KE11 Iffa Fairuz Z

12 KE12 Khilya Nfisa

13 KE13 Laili Taibah

14 KE14 M Zakky K

15 KE15 Nabila R

16 KE16 Naila F

17 KE17 Nasywa Raya

18 KE18 Niken Nur A

19 KE19 Nurul Hidayah

20 KE20 Rahma ]

21 KE21 Rizka F

22 KE22 Sinya A

23 KE23 Ulfiana M

24 KE24 Wilda Arum K

25 KE25 Zunita |
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Lampiran 2
Kisi-Kisi Soal Uji Coba

KISI-KISI TES

GERAK PARABOLA
Satuan Pendidikan : MA Roudlotul Mata pelajaran : Fisika
Muttaqin Kelas/ Semester 1 X/1
Bentuk Soal : Pilihan Ganda Alokasi Waktu : 45 Menit
Materi Pokok : Gerak Parabola
KI1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan social
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia

KI3 : Memahami, menerapkan, lisis p I faktual, § ptual, p dural
b kan rasa keingi ya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya.,dan | a dengan K i keb kenegaraan, dan

terkait dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

KI4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri. dan mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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Kompetensi Dasar

Indikator

Soal

Nomor
Soal

Kunci

5.5 Menganalisis gerak
parabola dengan
Inenggunakan vektor,
berikut makna fisisnya
Han penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

RS0 Menjelaskan
pengertian gerak
parabola.

[

Pada gerak parabola, vektor kecepatan dan
percepatan benda saling tegak lurus saat
benda terletak pada

"

c4

Perhatikan tabel berikut!

Pemain Sepak | Sudut Kemiringan
Bola Bola
Banu 300 |

Beni 37

Bona 537

Beno 60°
[Keempat pemain tersebut menendang
Hengan kecepatan yang sama. Simpulan
pang tepat

c4

[Berikut ini_pemnyataan _yang salah terkai
benda yang berada pada titik tertinggi gerak
parabola adalah ..

B52 Mendeskripsikan
komponen

kecepatan pada titik|
awal.

c4

ario berlatih basket dengan
melemparkan  bola  basket dengan
keceptan awal Vo dengan suudut 37°
erhadap arah horizontal. Jarak antara
ario dan tiang ring sejauh 12 meter.
ika ketinggian ring basket 3,5 meter dan
percepatan  gravitasi 10 "‘/s,, besar
perkiraan  kecepatan  awal  sewaktu
imelakukan waktu pelemparan adalah....

c4

oko menendang bola dengan sudut clevasi
MS5°.. Bola jatuh dengan jarak mendatar
ejauh 5 m. Jika percepatan gravitasi bumi
10 M/c;, berapa kecepatan awal bola
pdalah.... ™/g

93




B.5.2 Mendeskripsikan c4
komponen
kecepatan  pada titik
awal.

Mario  berlatih  basket  dengan
imelemparkan  bola basket dengan
keceptan awal vo dengan suudut 37°
terhadap arah horizontal. Jarak antara
jmario dan tiang ring sejauh 12 meter.
ika ketinggian ring basket 3.5 meter dan
percepatan gravitasi 10 M/, besar
jperkiraan  kecepatan awal sewaktu
fmelakukan waktu pelemparan adal

c4

oko menendang bola dengan sudut elevasi
{45°.. Bola jatuh dengan jarak mendatar
ejauh 5 m. Jika percepatan gravitasi bumi
10 M/, berapa kecepatan awal bola
pdalah.... M/g

c4

Seorang murid menendang bola
Mengan kecepatan awal pada arah
ertikal 9 ™/gdan kecepatan awal
pada arsh mendatar 12 M/
Tentukanlah besar kecepatan awal
lbola tersebut adalah

[Sebuah_peluru meriam _ditembakkan
Mengan kecepatan awal 60 ™/s dan
udut elevasi 53°. Bila g = 10 ™/ ;.
entukan osisi peluru pada detik ke-1
hdalah

Cc4

Peluruditembakkan condong ke atas
Kengan kecepatan awal v = 1.4 x 103
M/s dan mengenai sasaran yang jarak
mendatarnya sejauh 2 x 105 m. Bila
percepatan gravitasi 9.8 M/z, maka
klevasinya adalah n derajad, dengan n
ebesar....
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B.5.3 Mendeskripsikan
kecepatan setelahy
bergerak t detik.

c4

ebuah roket diluncurkan dari sumbernya|
etika bergerak dalam waktu t menit, nilai
epatn dinyatakan dalam persamaan: a =

* = €0 <t < 12 menit, Kelajuan roke
etika bergerak selama 6 menit adalah...|
Vs.

ika sebuah peluru ditembakkan
Mengan sudut elevasi 37° dan
kecepatan awal 10 ™/g, maka
fentukanlah kecepatan peluru setelah
)4 detik adalah...

c4

[Lendra sedang bermain bola dan dia
imenendang sebuah bola dengan sudut
levasi 45°. Bola jath tepat 10 meter
Wi depan Lendra. Kecepatan awal dari
pola yang ditendang Lendra adalah
.My

c4

[Sebuah bola bemassa 450 gram ditembakan
Hi tanah miring ke atas dengan sudut elevasi
/53° dengan kecepatan awal 72 km/ jam.
Bila percepatan gravitasi 10 ™/, maka
jarak mendatar dan ketinggian sesaat akan|
mencapai nilai yang sama pada t samal
Hengan. ..
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[Perhatikan gambar di bawah ini!

[Dalam sebuah permainan golf, bola

ang massanya 0.2 ke (9 = 10 ™/ 5)
kikan dimasukan ke dalam lubang C
keperti tampak pada  gambar.
[Pemukul menyentuh bola dalam
{waktu 0,01 sekon dan lintasan B — C
Witempuh bola dalam 1 sekon. Gaya
ang diperlukan pemain golf untuk
jmemukul bola supaya tepat masuk ke
alam lubang C adalah

55 Mendeskripsikan
tinggi maksimum.

c4

[Bola dilemparkan dari tanah _dengan]
ccepatan 20 M/g dengan sudut 37°. Bola
imengenai tembok pada jarak 32 meter dari
bsal pelemparan, Jika percepatan gravitasi
10 ™/, tinggi posisi tembok yang
ditumbuk bola adalah..

c4

Benda akan mencapai jarak maksimuny
jpaling besar jika dilemparkan dengan sudu
adalah
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B.5.6 Mendeskripsikan jarak
terjauh.

Cc4

fPunto tanpa sengaja menendang bola
Kengan kecepatan awal 15 M/g
Kengan sudut elevasi 45°. Panjang
lintasan  maksimum  bola tersebut
pdalah..... m

c4

Sebuah kelereng berada di atas sebuah mejal
bidorong dengan laju sebesar 2 Mg
Ketinggian meja dari lantai adalah 45 cm|
arak mendatar yang ditempuh kelereng|
Hihitung dari kaki meja adalah....m

[Sebuah bola ditembakan dari tanah ke
udara. Pada ketinggian 9,1 m komponen
ecepatan bola dalam arah x adalah 7,6 M/d
dan dalam arah y adalah 6,1 ™/s. Jiky
percepatan gravitasi g = 9,8 M/, maky
ctinggian maksimum yang dapat dicapai
bola kira-kira sama dengan. ..

IProyekal ditembakan darf tanah dengan laju
hwal tertentu dan sudut elevasi a (tan a = 3
Pada ketinggian 10 m di atas tanah, laju
proyektil menjadi 20 M/ Jika gesekan di
udara diabaikan dan percepatan gravitasi =
10 ™/, maka jarak titik tertinggi Tintasan
bbenda terhadap tanah adalah ...
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3.5.7 Menganalisis

parabola dalam

penerapan gerak
kehidupan sehari hari.

Cc4

Pesawat puntox akan melancarkan
Kerangan berupa peluncuran bom.
Pesawat puntox berada di ketinggian
[200 meter dengan jarak mendatar dari
arget adalah 600 meter. Kecepatan
felatif  pesawat  tempur  tersebut

erhadap target adalah km/,am,

(&

Sebuah  peluru _ ditembakan _dengan]
ecepatan awal 40 ™/ dan sudut clevasi
B7°. Jika massa peluru 0,01 kg maka usaha
bleh gaya gravitasi pada peluru, sejal
itembakan sampai jatuh ke tanah kembali
ebesar (g = 9,8 M) adalah.

c4

[Sebuah pesawat terbang bergerak mendatar
Hengan kecepatan 200 M/g dan
kebuah bom dari ketinggian 500 m. jikg
pom jatuh di B dan g = 10 ™/, maka jarak

B adalah

Semarang. | Desember 2022

Guru Fisika

Keterangan :

Jumlah Skor

Nilai = Skor Maksimal

x 100
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Lampiran 3

Soal Uji Coba

LATIHAN SOAL KELAS X

SOAL PILIHAN GANDA
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

1.

Mario berlatih basket dengan keceptan awal

Vo dengan suudut 37 terhadap arah
horizontal. Jarak antara mario dan tiang ring
sejauh 12 meter. Jika ketinggian ring basket
3.5 meter dan percepatan gravitasi 10 m/sz.
besar perkiraan kecepatan awal sewaktu
melakukan waktu pelemparan adalah....
. 10,0 M/g

12,5 M/

15.0 M/
. 16,0 M/g

17,5 M/
Pada gerak parabola dengan kecepatan dan

moY o>

percepatan benda saling tegak lurus saat
benda terletak pada....

A. titik peluncuran awal

. titik tertinggi

. titik maksimal akhir

. tidak ada satu pun titik

monNnw

. tidak ada jawaban yang benar
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3. Perhatikan tabel berikut!

Pemain Sepak Sudut Kemiringan
Bola Bola
Banu 30°
Beni 37
Bona 53°
Beno 60°

Keempat pemain tersebut menendang bola

dengan kecepatan awal yang sama. Simpulan

yang tepat berdasarkan tabel di atas adalah....

A. Jarak tendangan terjauh dilakukan oleh
Beno

B. Jarak tendangan terdekat dilakukan oleh
Banu

C. Jarak  tendangan Beni  memiliki
kesamaan dengan jarak tendangan Bona

D. Urutan jarak tendangan dari terdekat
hingga terjauh adalah Beni, Bona, Banu
dan Beno.

E. Urutan jarak tendangan dari terdekat
hingga terjauh adalah Beno, Banu, Bona

dan Beni.



4. Sebuah roket diluncurkan dari sumbernya.
Ketika bergerak dalam waktu t menit, nilai
percepatn dinyatakan dalam persamaan: a =
(o i £ 0 <t < 12 menit Kelajuan roket
ketika bergerak selama 6 menit adalah....
/.

45

50

60

65

75

5. Bola

moow >

dilemparkan dari tanah dengan
kecepatan 20 M/g dengan sudut 37°. Bola
mengenai tembok pada jarak 32 meter dari
asal pelemparan. Jika percepatan gravitasi 10
m/sz. tinggi posisi tembok yang ditumbuk
bola adalah....

A 1m

. 2m

. 3m

. 4m

mo QoW

Sm

6. Berikut ini pernyataan yang salah terkait

benda yang berada pada titik tertinggi gerak

parabola adalah....

A. percepatan  benda sama  dengan
percepatan gravitasi

B. kecepatan benda hanya pada kecepatan
sumbu x

C. kecepatan benda sama dengan nol

D. waktu untuk mencapai titik tertinggi

adalah

gah dari waktu

E. pernyataan A dan B benar
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7. Benda akan mencapai jarak maksimum
paling besar jika dilemparkan dengan sudut
kemiringan adalah....

A.15°
B. 30"
C.45°
D. 60°
E. 90

8. Joko menendang bola dengan sudut elevasi
45°. Bola jatuh dengan jarak mendatar
sejauh 5 m. Jika percepatan gravitasi bumi
10 m/SZ‘ berapa kecepatan awal bola
adalah.... M/g
A. 3,5VZMyg

. 42 Mg

SN2 Mg

. 5,1v2 Mg

WZWY, s

mo o w



9:

Perhatikan gambar di bawah ini!

Dalam sebuah permainan golf, bola
yang massanya 0,2 kg (g = 10 m/sz)
akan dimasukan ke dalam lubang C
seperti tampak pada gambar. Pemukul
menyentuh bola dalam waktu 0,01
sekon dan lintasan B — C ditempuh
bola dalam 1 sekon.
diperlukan

Gaya yang
pemain  golf  untuk
memukul bola supaya tepat masuk ke

dalam lubang C adalah....

A. 20N

B. 80N

C. 120N

D. 180N

E. 200N
Jika sebuah peluru  ditembakkan
dengan sudut elevasi 37" dan

kecepatan awal 10  ™M/g, maka
tentukanlah kecepatan peluru setelah
0.4 detik adalah....

A VI7 WY

B. 217 M/

C. 3WI7TY,

D. 4y17 Mg
E

. W17 MYg
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1.

=]

w

Sebuah peluru meriam ditembakkan
dengan kecepatan awal 60 ™M/g dan
sudut elevasi 53°. Bila g = 10 m/sz’
tentukan posisi peluru pada detik ke-1
adalah....

A 24

36

. 39

40

60

moow

. Lendra sedang bermain bola dan dia

menendang sebuah bola dengan sudut
elevasi 45°. Bola jatuh tepat 10 meter di
depan Lendra. Kecepatan awal dari bola
yang ditendang Lendra adalah ....™/g
10

20

30

40

50

monow»

. Punto tanpa sengaja menendang bola

dengan kecepatan awal 15 ™/ dengan
sudut elevasi 45°. Panjang lintasan

maksimum bola tersebut adalah....m

A 2249
B. 22,50
C. 22,51
D. 2252
E, 22,53



14. Batu akik di lemparkan fandy ke udara 17. Sebuah kelereng berada di atas sebuah meja

sehingga membentuk sudut 53°dengan didorong dengan laju sebesar 2 M/
kecepatan awal 50 M/g.  Jika Ketinggian meja dari lantai adalah 45 cm.
diasumsikan bahwa nilai g =10 m/sz' Jarak d: yang ditemp kel
Posisi batu akik padat = 2s adalah X dihitung dari kaki meja adalah....m
=..danY=... A 02
A. X=20mdanY=40m B. 03
B. X=20mdanY=50m €, 04
C. X=20mdanY=60m D; 0.5
D. X=30mdanY =60 m E; 055
E. X=40mdanY =60m 18. Sebuah bola dilontarkan dari atap sebuah
15. Pesawat puntox akan melancarkan gedung yang tingginya adalah h = 10 m
g berupa  pel i bon, dengan kelajuan awal VO = 10 M/ Jika
Pesawat puntoxberada di ketinggian 200 percepatan gravitasi bumi adalah 10 m/szv
meter dengan jarak mendatar dari target sudut yang terbentuk antara arah lemparan
adalah 600 meter. Kecepatan relatif bola dengan arah horizontal adalah 30" dan
pesawat tempur tersebut terhadap target gesekan bola dengan udara diabaikan, maka
adalah.wkm/iam. waktu  yang diperlukan bola untuk
A. 341 menyentuh tanah adalah....sekon
B. 342 Al
C. 343 B. 2
D. 344 €3
E. 345 D..4
E 3§

16. Pada saat peluru mencapai titik tertinggi,

S

- Sebuah peluru ditembakkan dengan
maka kecepatan arah vertikal peluru adalah....
kecepatan 60 ™/s dan sudut elevasi

A. Nol i
B. Tetap 30. Ketinggian maksimum yang
C. Berubah bertambah cepat dicapatiadalall...m
D. Berubah bertambah lambat 430
E. Berubah tidak beraturan B 43
C. 90
D. 120
E. 150
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20. Peluru ditembakkan condong ke atas
dengan kecepatan awal v = 14 x 103
M/s dan mengenai sasaran yang jarak
mendatarnya sejauh 2 x 10° m. Bila
percepatan gravitasi 9,8 m/sz, maka
elevasinya adalah n derajad, dengan n
sebesar.... derajat.

A. 30
B. 45
C. 60
D. 90
E. 100
. Sebuah bola b

2

450 gram di
di tanah miring ke atas dengan sudut elevasi
53° dengan kecepatan awal 72 km/ jam. Bila
percepatan gravitasi 10 m/sz, maka jarak

mendatar dan ketinggian sesaat akan
mencapai nilai yang sama pada t sama
dengan....
A. 065
B. 0.7s
. 08s
5:10,9's

1.0s

m o 0
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22. Sebuah peluru ditembakan dengan kecepatan
awal 40 ™/s dan sudut elevasi 37°. Jika
massa peluru 0,01 kg maka usaha oleh gaya
gravitasi pada peluru. Sejak ditembakan
sampai jatuh ke tanah kembali sebesar (g =
9.8 M/>) adalah...

A. 1007

. 20)

. 4017

. 107

. 0]

. Sebuah bola ditembakan dari tanah ke udara.

m o 0w

2

@

Pada ketinggian 9,1 m komponen kecepatan
bola dalam arah x adalah 7,6 ™/ dan dalam
arah y adalah 6,1 M/g Jika percepatan
gravitasi g = 9.8 m/sz' maka ketinggian
maksimum yang dapat dicapai bola kira-kira
sama dengan....

A 14m

13m

. 12m

. 1lm

10m

mou 0w



24. Proyektil ditembakan dari tanah dengan laju  25. Sebuah pesawat terbang bergerak mendatar

awal tertentu dan sudut elevasi a (tan a = %)_ dengan kecepatan 200 m/s dan melepaskan
Pada ketinggian 10 m di atas tanah, laju sebuah bom dari ketinggian 500 m. jika bom
proyektil menjadi 20 M/, Jika gesekan di jath di B dan g = 10 ™/ 5, maka jarak AB
udara diabaikan dan percepatan gravitasi = adalah....

10 m/sz. maka jarak titik tertinggi lintasan A. 2000 m

benda terhadap tanah adalah.... B. 1500 m

A. 102m C. 1000 m

B. 10,6 m D. 500 m

C. 108 m E. 100m

D. 11,0m

E. 112m
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Lampiran 4

Analisis skor soal Uji Coba

T3 TaTa s (6 7 8 9 10,1 ]12] 18] 14 15 16]17[18119 20|21 |22 23 2626 Skor | Wiy
‘Tolololyololrlalr[elt(oloafafelalalalolviv a1 18R
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s Tan e i ool v elolo[v]alofs]slofafslalv]1]1z]6s
O o (oo ot v Jolola[a[v]a]afafofefrfr]re]2
ool (ol ololal1lololv[1]o[v[v[v][1][v]o]v]al 1560}
oo v jalo[v v fofefofv|rfrfa]a]r]r]7
o i lola v felalada v folv(v]olafrlvfofafafe]s]sfolrz]es]
o [ jo ol el fofaa{vfafofafafe 19l "
ol e e o la (v ol fols[alafo[efala]a] |6 S
A ool jelefa el v ofofaferjel1 |72
e ten ol alele el a[ala[a]1]m8|7]
T ol ol r (v (v alala[v]o]afr]2|es
e hle el a [ lon[oh o]t ]1[1]B]7
L G Ly [y [ alv|a[al2 |84
sTo i i lolo el 2ol v {1 ol o]y [o] v v[1] 16|64
AN DOnREannDanDaaRnnneEIe
oo Lle [ o1 ]o |01 o[+ [1[1]8]7]
‘.,n_a__ud____o_aid______JAN_T__.-
v ol [ (a1 v lolr ol lola ]y v v v]ofv|v|t1|1|al]|7
e L L LG L byl lelsolol2 [ es




Lampiran 5

Analisis Uji Validitas Skor Butir Soal Materi Gerak

Parabola
Butir R hitung R table Keterangan
soal
1 0,62 0,374 Valid
2 0,39 0,374 Valid
3 041 0,374 Valid
4 0,18 0,374 Tidak Valid
5 0,49 0,374 Valid
6 0,46 0,374 Valid
7 0,51 0,374 Valid
8 0,46 0,374 Valid
9 0,45 0,374 Valid
10 0,45 0,374 Valid
11 0,44 0,374 Valid
12 0,40 0,374 Valid
13 0,62 0,374 Valid
14 0,39 0,374 Valid
15 0,40 0,374 Valid
16 0,45 0,374 Valid
17 0,36 0,374 Tidak Valid
18 0,13 0,374 Tidak Valid
19 0,39 0,374 Valid
20 0,35 0,374 Tidak Valid
21 0,15 0,374 Tidak Valid
22 0,51 0,374 Valid
23 0,54 0,374 Valid
24 0,46 0,374 Valid
25 0,50 0,374 Valid
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Lampiran 6

Analisis Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.853 20

107



Lampiran 7

Analisis Uji Daya Beda Soal Materi Gerak Parabola

Kriteria daya Nilai Nomor Jumlah
pembeda Soal
Jelek 0,00<0,20 0 0
Cukup 0,21<0,40 2,6,8,10,13,15,23 7
Baik 41<0,70 1,11,12,16,19,25 6
Sangat Baik 0,71 <0,100 3,5,7,9,14,22,24 7
Sebaiknya di Nol 0 0
buang
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Lampiran 8

Analisis Uji Taraf Kesukaran

Kriteria Tingkat
kesukaran
Nilai Nomor Soal Jumlah
Sukar 0,00<0,30 1,2,8,10,11,12 7
,22
Sedang 0,31<0,70 7,23,24 3
Mudah 0,71<0,100 3,5,6,9,12,13, 10
14,15,16,25
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Lampiran 9
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)Kelas Kontrol

1. Pertemuan 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah IMA Rwdluml Mulmq\n

Mata Pelajaran ~ : Gerak Par;
Kelay/ Semester X IPA | (Kclns Kontrol)/ |
Materi Pokok  : Gerak Parabola
Alokasi Waktu ~ : 90 Menit (3 X Pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
1. Menjelaskan karakteristik gerak parsbola
2. Menurunkan persamaan gerak parabola (posisi dan kecepatan sebagai fungsiwaktu dari persamaan gerak lurus)
Mampu membuat grafik lintasan gerak parabola dari data hasil percobaan.
B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan Ke 1

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap disiplin

‘Mengaitkan materi/ (ema/ kegiatan pembelajunul Yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi / tema/ tanyaan untuk mengingat dan menghubungkan
dengan materi sclanjutnya.

‘Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (njuan&manfaa) dengan mempelajari materi

Gerak Parabola
Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang.
akan ditempuh.
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik mater:
Kegiatan | komponen elektronika dengan cara melihat, mengamati, membaca melalui penjelasan dari
Literasi | Guru..
o Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi penerapan Gerak
Critical Parabola dalam kehidupan sehari-hari
Thinking o Guru memberikan Soal Pree Test.
Guru ikan materi Gerak Parabola dengan metode Ceramah
‘Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelsjari terkait Gerak
Creativity | Parabola. Peserta didik kemudian dib untuk kembali hal-hal yang

Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran.

Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.

Guru Memberikan penghargaan (misalnya Pujian atau bentuk penghargaan lain yang Relevan
kepada siswa yang kinerjanya Baik).

Menugaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang berkaitan
dengan materi/pelajaran yang sedang atau yang akan pelajari.

Guru meny; nmpmm materi pembelajaran berikutnya.

Guru p ki jaran dengan salam dan doa.

C. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Penilaian Sikap: Observasi dalam proses pembelajaran
2. Penilaian Pengetahuan: Tes tulis
3. Penilaian Ketrampilan : Keaktifan Peserta Didik di kelas

Mengetahui,
Semarang, 1 Desember 2022
Guru Mapel Fis
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2. Pertemuan 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MA Roudlotul Muttagin
Mata Pelajaran : Gerak Parabola

Kelas/ Semester  : X IPA | (Kelas Kontrol)/ |
Materi Pokok : Gerak Parabola

Alokasi Waktu  : 90 Menit (3 X Pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
1. Menjelaskan karakteristik gerak parabola
2. Menurunkan persamaan gerak parabola (posisi dan kecepatan sebagai fungsiwaktu dari persamaan gerak lurus)
3. Mampu membuat grafik lintasan gerak parabola dari data hasil percobaan.
B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan Ke 2

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran

peserta didik sebagai sikap disiplin
‘Mengaitkan materi/ tema/ kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
‘materi / tema/ kegiatan sertu ji yaan untuk ingat dan dengan
Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan&manfaat) dengan mempelajari materi :
Gerak Parabola
Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan
ditempuh.
Kegiatan Peserta didik diberikan materi Gerak Parabola.
Literasi
c _— Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi Gerak Parabola.
‘ommunication
Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait Gerak

Parabola.

Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajarun.
Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.

Guru Memberikan penghargaan (misalnya Pujian atau bentuk penghargaan lain yang Relevan kepada
kelompok yang kinerjanya Baik).

Menugaskan Peserta didik untk terus mencari informasi dimana saja yang berkaitan dengan
materi/pelajaran yang sedang atau yang akan pelajari,

Guru meny ikan materi j i

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salum dun doa.

C. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Penilaian Sikap: Observasi dalam proses pembelajaran
2. Penilaian Pengetahuan: Tes tulis
3. Penilaian Keterampilan: Keaktifan Peserta Didik di kelas

Mengetahui,

Semarang, | Desember 2t
Guru Mapel Fisika

Nurmarisa

3. Pertemuan 3

111



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MA Roudlow! Muttagin
Mata Pelajaran ~ : Gerak Parabola
Kelay/ Semester  : X IPA | (Kelas Kontrol)/ |
Materi Pokok  : Gerak Parabola
Alokasi Waktu  : 90 Menit (3 X Pertemuan)
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
1. Menjelaskan karakteristik gerak parabola
2. Menurunkan persamaan gerak parabola (posisi dan kecepatan sebagai fungsiwaktu dari persamaan gerak lurus)
3. Mampu membuat grafik lintasan gerak parabola dari data hasil percobaan.
B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan Ke 3

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap disiplin

‘Mengaitkan materi/ tema/ kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan

materi / tema/ kegiatan serta 1y untuk dan
‘Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (wjuan&manfaat) dengan mempelajari materi :
Gerak Parabola
Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang
akan ditempuh.
Kegiatan Peserta didik memahami materi Gerak Parabola
Literasi
Critical Thinking Guru memberikan Soal Post Test

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait
Creativity Gerak Parabola. Peserta didik kemudian diberi kesempatan
untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami

Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran

Peserta didik dan guru menarik kesimpulun dari hasil kegiatan Pembelgjaran.

Guru Memberikan penghargaan (misalnya Pujian atau bentuk pengharguan lain yang Relevan
kepada kelompok yang kinerjanya Baik).

Menugaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang berkaitan
dengan materi/pelajaran yang sedang atau yang akan_ pelajari.

Guru il materi ji

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.

C. Penilaian Hasil Pembelajaran
Penilaian Sikap: Observasi dalam proses pembelajaran

2. Penilaian Pengetahuan: Tes tulis

3. Penilaian Keterampilan: Keaktifan Peserta Didik di kelas

Mengetahui,
Semarang, 1 Desember 2022
Guru Mapel Fisika

Lampiran 10
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Kelas Eksperimen
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1. Pertemuan 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah MA Roudlotul Muttagin
Mata Pelajaran  : Gerak Parabola
Kelas/ Semester - X IPA 2 (Eksperimen)/ 1
Materi Pokok Geruk Parabola
Alokasi Waktu  : 90 Menit (3 X Pertemuan)
A, Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajuran. peserta didik dihurapkan dapat:
Melalui metode pembelajaran Problem Solving berbantuan Software Tracker diharapkan peserta didik mampu
membangun kesadaran akan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap kritis, kreatif,
gemar mambaca, kolsborasi, jujur, dan bertanggung jawab dalam melakukan percobaan menganalisis gerak
parabola dengan menggunakan menggunakan aplikasi Sofivare Tracker serta memahami Gerak Parabola.
B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan Ke 1

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran dan
memeriksa kehadiranpeserta didik sebagai sikep disiplin.

‘materi/ tema/ Yyang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan|
materi/ tema/ kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan

‘Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan manfaat) dengan mempelajari materi
Gerak Parabola
‘Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kom petensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik

Parabola.
o Guru pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak
Critica mungkinmengenai penerapan dalam kehidupan sehari-hari pada materi Gerak
KThinking Parabola.
e Guru Soal Pree Test.

‘Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang te ah dipelajari terkait
Creativity | Gerak Parabola. Peserta didik kemudian diber kesempatan untuk menanyakan kembali hal-
hal yang belumdipahami.

Peserta didik d fleksi kegiatan

Peserta didik dan guru dari hasil kegiatan

Guru Memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lzin yang relevan
kepadapeserta didik yang kinerjanya baik).

Menugaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang berkaitan
denganmateri/ pelajaran yang sedang atau yang akan pelajari.

Gury materi berikut

Guru menutup kegi: ji lam dan doa.

C. Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Penilaien Sikap  Observasi dalam proses pembelajaran
2. Penilaian Pengetahuan +Tes tulis
3. Penilaian Keterampilan +Praktek
Mengetahui, Semarang, 1 Desember 2022
Guru Mapel Fisika
Nurmarisa
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2. Pertemuan 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah : MA Roudlotul MuttaginMata
Pelajaran : Gerak Parabola
Kelas/ Semester : X IPA 2 (Kelas Eksperimen)/ 1
Materi Pokok : Gerak Parabola
Alokasi Waktu 1 90 Menit (3 X Pertemuan)
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
Melalui metode pembelajaran Problem Solving Software Tracker peserta didik mampu
akan Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap kritis, kreatif,
gemar mambaca, kolaborasi, jujur, dan bertanggung jawab dalam melakukan percobaan menganalisis gerak
parabola dengan menggunakan menggunakan aplikasi Sofware Tracker serta memahami Gerak Parabola.
B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan Ke 2

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran,
memeriksa kehadiranpeserta didik sebagai sikap disiplin
Menjelaskan mengenal peraturan selama proses praktikum, alat dan bahan, serta langkah kerja praktikum.

Kegiatan | Peserta didik memahami materi Getaran Harmonis sebelum praktium dimulai.

Literasi
Critical Thinking|Peserta didik melaksanakan kegiatan praktikum Gerak Parabola berbantuan Software Tracker|

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk melakukan praktikum

Peserta didik saling bekerjasama selama praktikur..

Communication|
IGuru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajani terkait

Creativity  |oraktikum Gerak Parabola, kemudian Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk
menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami

Peserta didik dan guru merefieksi kegiatan pembelajaran.

Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.

Guru Memberikan penghargzan (misalnya Pujian atau bentuk penghargaan lain yang Relevan
kepadakelompok yang kinerjanya Baik).

Menugaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang berkaitan
denganmateri/ pelajaran yang sedang atau yang akan pelajari.

| ikan materi
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.

C. Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Penilaian Sikap  Observasi dalam proses pembelajaran
2. Penilaian Pengetahuan  : Tes tulis
3. Penilaian Keterampilan  : Praktek

Mengetahui, Semarang, | Desember 2022

Guru Mapel Fisika

Nurmarisa
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3. Pertemuan 3
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MA Roudlotl Muttagin

Mata Pelajaran : Gerak Parabola

Kelas/ Semester + X TPA 2 (Kelas Eksperimen)/ |
Muteri Pokok : Gerak Parabola

Alokasi Waktu + 90 Menit (3 X Pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
Melalui metode pembelajaran Problem Solving berbantuan Software Tracker diharapkan
peserta didik mampu akan Tuhan Yang Maha Esa dan
mampu menunjukkan sikap kritis, kreatif, gemar mambaca, kolaborasi, jujur, dan bertanggung
jawab dalam melakukan percobaan menganalisis gerak parabola dengan menggunakan
menggunakan aplikasi Sofware Tracker serta memahami Gerak Parabola.

B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan Ke 3

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai

dik sebagai sikap disipl

Kegiatan Peserta didik memahami materi Gerak Parabola
Literasi

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk

c i i informasi, ulang,

dan saling bertukar informasi mengenai Gerak Parabola

Communicatio | Peserta didik saling bekerjasama, saling bertukar informasi selama diskusi
n berlangsung.

Guru memberikan Soa! Post Test

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
Creativity | dipelajari terkait Gerak Parabola. Peserta didik kemudian diberi
kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belumdipahami

Peserta didik dan guru merefieksi kegiatan pembelajaran.
Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.
Guru Memberikan penghargaan( misalnya Pujian atau bentuk penghargaan
lain yang Relevan kepzdakelompok yang kinerjanya Baik.
Menugaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja
yang berkaitan denganmateri/pelajaran yang sedang atau yang akan
pelajari.
Guru ikan materi

Guru

dengan salam dan doa.

C. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Penilaian Sikap : Observasi dalam proses pembelajaran
2. Penilaian Pengetahuan  : Tes tulis

3. Penilaian Keterampilan : Praktek

Mengetahui, Semarang, 1 Desember 2022
Guru Mapel Fi
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Lampiran 11

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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L. Topik Percobaan
Gerak Parabola
1. Tujuan Percobaan
Setelah melakuk baan ini mahasi: dih kan dapat :
1. Memahami Gerak Parabola
2. Menentukan nilai kecepatan awal dan tinggi maksimum benda
3. Menyimpulkan grafik dalam gerak parabola
III.  Landasan Teori
Gerak Parabola juga dikenal sebagai Gerak Peluru. Gerak Parabola merupakan perpaduan  GLB  dan
GLBB dengan lintasannya  berupa parabola. Gerak parabola merupakan gerak dua dimensi suatu benda yang
bergerak membentuk sudut elevasi dengan sumbu x atau sumbu y.
1. Karakteristik Gerak Parabola
a. Faktor-faktor yang hi benda melakukan ger: bol.
Gerak Jatuh Bebas heram bcnda-benda yang melakukan gerak peluru dipengaruhi oleh
gravitasi yang berarah ke bawah (pusat bumi) dengan besar g = 9,8 m/s2.
Hambatan atau gesekan udara. Setelah benda tersebut ditendang, dilempar,
dllembakkan atau dengnn kata lain benda tersebut diberikan kecepatan awal hingga
maka kannya bergantung pada gravitasi dan gesekan alias
hambalan udara. Karena kna menggunakan model ideal, maka dalam menganalisis
gerak peluru, gesekan udara diabaikan.
Gerak parabola merupakan suatu jenis gerakan benda yang pada awalnya diberi
kecepatan awal lalu menempuh lintasan yang arahnya sepenuhnya dipengaruhi oleh
gravitasi.
b. Ciri-ciri Gerak Parabola:
1) Lintasan benda berupa parabola
2) Geraknya di udara
3) Kecepatan awal
Geraknya berada pada dua dimensi(x dan y). Benda yang bergerak dua dimensi tentu akan
memiliki besaran-besaran vektor, begitu juga dengan gerak parabola.

2. Analisis Vektor Posisi dan Kecepatan
Perhatikan gambar di bawah ini!

S S
o o7 >
| V, cos B X
Gamh-r 6. Lintasan parabola dari sebuah benda yang dalam arah a h
dengan awal v, Sumber: 2 indal7.weebly. 'vektor-posisi-
parabola.html)

Sebuah benda mula-mula berada dipusat koordinat, dilemparkan ke atas dengan
kecepatan awal vo dan sudut elevasi a. Pada arah sumbu X, benda bergerak dengan
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kecepatan konstan, atau percepatan nol (a = 0), sehingga komponen kecepatan v,
mempunyai besar yang sama pada setiap titik lintasan tersebut, yaitu sama dengan nilai
awalnya vy, pada sumbu Y, benda mengalami percepatan gravitasi g.

Kecepatan benda pada Sumbu X dan Y di setiap titik

Titik O mcrupakan titik awal bcnda Kecepatan pada titik ini merupakan kecepatan
awal (vg) untul K awal pada sumbu x (vo,) dan komponen
kecepatan awal pada sumbu y (v(,)) kita dapat menggunakan persamaan:
Gerak dalam arah sumbu X, berupa Gerak Lurus Beraturan (GLB), maka
Kecepatannya konstan, bukan fungsi waktu

V, = V0 CoS @

Jarak dalam arah sumbu X dapat ditentukan dengan rumus
X =Vt
Keterangan :
V, = kecepatan ke arah sumbu X (m/s)
vo = kecepatan awal (vo)
X = jarak dalam arah sumbu X (m)
t = waktu (s)
Gerak dalam arah sumbu Y, berupa Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB),
maka :
Kecepatan berupa fungsi waktu (berubah bergantung waktu)
Vy = Vosina—gt
Jarak dalam arah sumbu Y dapat ditentukan dengan rumus:
Y=vusinul—'/zglZ
Keterangan :
Y = jarak dalam arah sumbu Y(m)
V, = kecepatan ke arah sum?u y (m/s)
g = percepatan gravitasi (ms’)
Persamaan GLBB diperlambat :

v=w-a.t

Analogikan dalam proyeksi sumbu y, karena merupakan gerak vertikalkeatas,

maka nilai percep ya yang di kan adalah percep gravitasi bumi, sehingga
vy = (vosinag) — gt
(Halliday & Resnick, 2010: 73)
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kecepatan konstan, atau percepatan nol (a = 0), sehingga komponen kecepatan v,
mempunyai besar yang sama pada setiap titik lintasan tersebut, yaitu sama dengan nilai
awalnya vy, pada sumbu Y, benda mengalami percepatan gravitasi g.

Kecepatan benda pada Sumbu X dan Y di setiap titik

Titik O mcrupakan titik awal bcnda Kecepatan pada titik ini merupakan kecepatan
awal (vg) untul K awal pada sumbu x (vo,) dan komponen
kecepatan awal pada sumbu y (v(,)) kita dapat menggunakan persamaan:
Gerak dalam arah sumbu X, berupa Gerak Lurus Beraturan (GLB), maka
Kecepatannya konstan, bukan fungsi waktu

V, = V0 CoS @

Jarak dalam arah sumbu X dapat ditentukan dengan rumus
X =Vt
Keterangan :
V, = kecepatan ke arah sumbu X (m/s)
vo = kecepatan awal (vo)
X = jarak dalam arah sumbu X (m)
t = waktu (s)
Gerak dalam arah sumbu Y, berupa Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB),
maka :
Kecepatan berupa fungsi waktu (berubah bergantung waktu)
Vy = Vosina—gt
Jarak dalam arah sumbu Y dapat ditentukan dengan rumus:
Y=vusinul—'/zglZ
Keterangan :
Y = jarak dalam arah sumbu Y(m)
V, = kecepatan ke arah sum?u y (m/s)
g = percepatan gravitasi (ms’)
Persamaan GLBB diperlambat :

v=w-a.t

Analogikan dalam proyeksi sumbu y, karena merupakan gerak vertikalkeatas,

maka nilai percep ya yang di kan adalah percep gravitasi bumi, sehingga
vy = (vosinag) — gt
(Halliday & Resnick, 2010: 73)
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4. Klik Clip Setting pada icon berbentuk frame video dan memasukkan frame awal
dan frame akhir pada video yang akan dianalisi, atau dengan cara klikkanan pada
bagian tampilan video yang ada dibawah dan kemudian klik kanan, pilih set start
frame to slider dan kemudian untuk frame akhir, klik kanan pilih set end frame to

P 8 1] - i

Klik icon Coordinate Axes pada bagian atas ber_benluk icon garis sumbu-x dan

5;
sumbu-y.
File Edit Video Track COWW View Help
BH & 8 Create == @ Q4o
y 8ffow or hide the coordinate axes |
T
‘Gambar 5.5 icon Coordinate Axes
6. Pilih Calibration Stick — New — Calibration Stick kemudian tekan shifr danklik

pada titik awal atau patokan dalam video dan klik lagi pada akhir video,kemudian
masukkan nilai ukuran aslinya pada praktikum.

File Eqit Video Track Coordinate System View Help

Gambar 5.6 Calibration Stick - New — Calibration Stick
7. Pilih Create — Point Mass — masukkan massa pada kolom di Kiri atas, sesuaimassa

benda pada prakikum__

-

System  View  Hetp File Edit Video Track Coc
SH &% By

Gambar 5.7.1 Create — Point Mass Gambar 5.7.2 Atur massa
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VI.  Analisis Data
1. Buatlah grafik hubungan x terhadap t
2. Buatlah grafik hubungan y terhadap t
3. Buatlah grafik hubungan v, terhadap t
4. Mencari nilai

a. v,
b. v,
A
d. x,

5.Apa kesimpulan pada percobaan tersebut!
VIl.  Daftar Pustaka

Halliday David, Resnick Robert, dan Walker Jean. 2010. Fisika Dasar
EdisiKetujuhJilid 1. Jakarta; Erlangga.
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Lampiran 12
Analisis data praktikum

materi Gerak Parabola menggunakan tracker

Kelompok 1

1. Gambar Screnshoot Video Gerak Parabola

2. Gambar Screnshoot Analisis Tracker

@ Tader - 8 x
Fle E8t Viiso Track Cooetiome Sysiem View Help

SH S@ WYL scomem @ Qa2 N AAL LA A Z:.086
¥ O massA m[1000sg]
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3. Analisis data praktikum Gerak Parabola menggunakan

Tracker
@ . ’ ¥4&};§V\'\P°\C LJ @ gamw ‘am‘,‘h Ly
Gambar & '
grafile £X ¢ -

Qawvt;a,r q"ﬂ,g"i lk | o vy

@ a Voy = 2,2-80€0

L-Vox - |.063 €0
& B -9 6396 -3
4 o= ~.g17€ -2

© fert m patan ada  percolann aded <G
P patan  ua pada arhy hantonew] o
\eiban ¢ Jdanyhan Pads arsh verhiks
babs iacar A erhadap walder
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Lampiran 13

Soal Pretest

UJI PRE TEST

Nama :

Kelas :

Materi : Gerak Parabola

Waktu : 90 Menit

Pilhlah jawaban di bawah ini dengan benar!

1. Mario berlatih basket dengan keceptan awal

Vo dengan suudut 37° terhadap arah
horizontal. Jarak antara mario dan tiang ring
sejauh 12 meter. Jika ketinggian ring basket
3,5 meter dan percepatan gravitasi 10 m/sz,
besar perkiraan kecepatan awal sewaktu
melakukan waktu pelemparan adalah....

. 10,0 M/g

. 12,5 M/

. 150M/

. 16,0 Mg

L 17,5 M)

monNnw p»

2. Pada gerak parabola dengan kecepatan dan
percepatan benda saling tegak lurus saat
benda terletak pada....

A. titik peluncuran awal

. titik tertinggi

. titik maksimal akhir

. tidak ada satu pun titik

m o 0w

. tidak ada jawaban yang benar
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3.

Perhatikan tabel berikut!

Pemain Sepak Sudut Kemiringan
Bola Bola
Banu 30°
Beni 37
Bona 53°
Beno 60°

Keempat pemain tersebut menendang bola
dengan kecepatan awal yang sama. Simpulan

yang tepat berdasarkan tabel di atas adalah....

A. Jarak tendangan terjauh dilakukan oleh
Beno

B. Jarak tendangan terdekat dilakukan oleh
Banu

C. Jarak tendangan Beni memiliki kesamaan
dengan jarak tendangan Bona

D. Urutan jarak tendangan dari terdekat
hingga terjauh adalah Beni, Bona, Banu
dan Beno

E. Urutan jarak tendangan dari terdekat
hingga terjauh adalah Beno, Banu, Bona

dan Beni



4. Bola dilemparkan dari tanah dengan

kecepatan 20 M/g dengan sudut 37°. Bola
mengenai tembok pada jarak 32 meter dari

asal pelemparan. Jika p i 10

patan g
M/ 2. tinggi posisi tembok yang ditumbuk
bola adalah....

A lm

2m

3m

4m

moow

S5m

Berikut ini pernyataan yang salah terkait

benda yang berada pada titik tertinggi gerak

parabola adalah....

A. percepatan  benda  sama  dengan
percepatan gravitasi

B. kecepatan benda hanya pada kecepatan
sumbu x

C. kecepatan benda sama dengan nol

D. waktu untuk mencapai titik tertinggi
adalah setengah dari waktu maksimum

E. pernyataan A dan B benar
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6. Benda akan mencapai jarak maksimum paling

besar jika dilemparkan dengan sudut
kemiringan adalah....
A 15°

B.30°
C.45°
D. 60°

E.90°

. Joko menendang bola dengan sudut elevasi

45°..Bola jatuh dengan jarak mendatar
sejauh 5 m. Jika percepatan gravitasi bumi
10 m/sz‘ berapa kecepatan awal bola
adalah.... M/g

A. 3,5V2M/
. 4VZ M/
AL
. 5,132 Mg

W2

m o 0B



13. Batu akik di lemparkan fandy ke udara
sehingga membentuk sudut 53° dengan
kecepatan awal 50 ™/, Jika diasumsikan
bahwa nilai g =10 ™/. Posisi batu akik

16.

Sebuah peluru ditembakkan dengan
kecepatan 60 M/g dan sudut elevasi
30°. Ketinggian maksimum yang dicapai
adalah....m

padat = 2s adalah X =.... dan Y =.... A. 30
A. X=20mdan Y=40m B. 45
B. X=20mdan Y=50m C. 90
C. X=20mdanY=60m D. 120
D. X=30mdan Y =60 m E. 150
E. X=40mdanY=60m 17. Sebuah peluru ditembakan dengan kecepatan
14. Pesawat  puntox akan melancarkan awal 40 m/s dan sudut elevasi 37°. Jika massa
g berupa  pel bom. peluru 0,01 kg maka usaha oleh gaya gravitasi

pada peluru. Sejak ditembakan sampai jatuh
ke tanah kembali sebesar (g = 9.8 m/sz)

Pesawat puntox berada di ketinggian 200
meter dengan jarak mendatar dari target
adalah 600 meter. Kecepatan relatif adalah....
pesawat tempur tersebut terhadap target A. 1007

adalah... KM/ B. 20J
A 341 C. 401
B. 342 D103
c 33 103
D. 344
E. 345

15. Pada saat peluru mencapai titik tertinggi, maka
kecepatan arah vertikal peluru adalah....
A. Nol
B. Tetap

0

. Berubah bertambah cepat
Berubah bertambah lambat
. Berubah tidak beraturan

o~
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18. Sebuah bola ditembakan dari tanah ke udara.
Pada ketinggian 9,1 m komponen kecepatan
bola dalam arah x adalah 7,6 ™/s dan dalam
arah y adalah 6,1
gravitasi g = 9.8 m/sz' maka Ketinggian

M/ Jika percepatan

maksimum yang dapat dicapai bola kira-kira
sama dengan....

A 14m

13m

12m

. 11m

10m

mo N =
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19. Proyektil ditembakan dari tanah dengan laju
awal tertentu dan sudut elevasi a (tan a = %).
Pada ketinggian 10 m di atas tanah, laju
proyektil menjadi 20 M/s. Jika gesekan di
udara diabaikan dan percepatan gravitasi = 10
m/52, maka jarak titik tertinggi lintasan benda
terhadap tanah adalah....

A 102m

. 10,6 m

. 108 m

11,0m

11.2m

moNnw®w

20. Sebuah pesawat terbang bergerak mendatar
dengan kecepatan 200 M/g dan melepaskan
sebuah bom dari ketinggian 500 m. jika bom
jatuh di B dan g = 10 m/sz‘ maka jarak AB
adalah....

A. 2000 m

. 1500 m

. 1000 m

. 500 m

100 m

moow



Lampiran 14

Analisis skor Pretest

1. Kelas Eksperimen

z
o

O NG| WIN =
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2. Kelas Kontrol

No Kode
1 KK1
2 KK2
3 KK3
4 KK4
5 KK5
6 KK6
7 KK7
8 KK8
9 KK9
10 KK10
11 KK11
12 KK12
13 KK13
14 KK14
15 KK15
16 KK16
17 KK17
18 KK18
19 KK19
20 KK20
21 KK21
22 KK22
23 KK23
24 KK24
25 KK25
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Lampiranl5

Lembar Jawaban Pretest

1. Kelas Eksperimen

ecal -\
sa\ahn :\Q
UJI PRE TEST

Nama : A\b\A \sk\ 0\0 wm a\'\ Materi : Gerak Parabola
Kelas Ve M\Y A \ Waktu : 90 Menit

Pilhlah jawaban di bawah ini dengan benar!

1. Mario berlatih basket dengan keceptan awal 3. Perhatikan tabel berikut!
Vo dengan suudut 37° terhadap arah

" Pemain Sepak Sudut Kemiringan

horizontal. Jarak antara mario dan tiang ring
jauh 12 Jika ki Sols o J
sejaul meter. Jika ketinggian ring basket
R FERLLES - B | 30
3.5 meter i i
me percepatan gravitasi 10 /s,. Beni T 7
besar perkiraan kecepatan awal sewaktu Bona T 53"
melakukan waktu pelemparan adalah... I Bero T 60° —
. |
A 10,0M/g Keempat pemain tersebut menendang bola
m
B. 125M/g dengan kecepatan awal yang sama. Simpulan
m
“/( 15.0 M/g yang tepat berdasarkan tabel di atas adalah
D. 16.0 M/
E 17,5™ A. Jarak tendangan terjauh dilakukun oleh
[ Pada gerak parabola dengan kecepatan dan Beno
percipatin’ bendassaling tegak orus: sant B. Jarak tendangan terdekat dilakukan olch
benda terletak pada. .. B
A. titik peluncuran awal Khnk Benl
s dengan jarak tendangan Bona
>( titik tertinggi
C. titik maksimal akhir D. Urutan jarak tendangan dari terdekat
N V——— hingga terjauh adalah Beni, Bona, Banu
E. tidak ada jawaban yang benar S Bt

E. Urutan jarak tendangan dar terdekat
hingga terjauh adalah Beno, Banu, Bona
dan Beni
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2. Kelas Kontrol

b9
S L\
UM PRE TEST
Nama ,'\\\.\('\t\l‘\ % Materi - CGierak Parabola
Nclas \’\\\ch \\ Waktn 90 Menit

Pilhlah jawaban di bawah ini dengan henar!

Maro berlath basket dengan keceptan awal 3. Perhatikan tabel herikut!
Vo dengan  suudut 3 terhadap — arah Pemain Sepak Sudut Kemiringan 1
horizontal. larak antara mario dan tiang ring Bola Bola |
scjauh 12 meter. Jika Ketinggian ring basket ™ Ban ST
3.5 meter dan percepatan gravitasi 10 m/sl‘ Bem 37
besar perkiraan  kecepatan awal sewaktu Bona 53"
melakukan waktu pelemparan adalah.... Beno 60°

10.0m
A 1007s Keempat pemain tersebut menendang bola

25m §
B. 125T/s dengan kecepatan awal yang sama. Simpulan

m ;
% 15.0 M/g yang tepat berdasarkan tabel di atas adalah....
D. 16.0 M/
< £ a j i an oleh

E 17.5m) A. Jarak tendangan terjauh dilakukan olel

Beno

/ Pada gerak parabola dengan kecepatan dan
B. Jarak tendangan terdekat dilakukan oleh

percepatan benda saling tegak lurus saat

benda terletak pada.... Bamy

- y\.larak tendangan Beni memiliki kesamaan
A. titik peluncuran awal

)( titik tertinggi

C. titik maksimal akhir

dengan jarak tendangan Bona
D. Urutan jarak tendangan dari terdekat

D. tidak ada satu pun titik hingga terjauh adalah Beni, Bona, Banu

E. udak ada jawaban yang benar daiBehg

m

. Urutan jarak tendangan dari  terdekat
hingga terjauh adalah Beno, Banu, Bona
dan Beni
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Lampiran 16

Soal Posttest

UJIPOST TEST

Nama :

Kelas :

Materi : Gerak Parabola
Waktu : 90 Menit

Pilhlah jawaban di bawah ini dengan benar!

)

~

Lendra sedang bermain bola dan dia
menendang sebuah bola dengan sudut
elevasi 45°. Bola jatuh tepat 10 meter di
depan Lendra. Kecepatan awal dari
bola yang ditendang Lendra adalah
Mg

10

20

30

40

50

Pada gerak parabola dengan kecepatan dan

monow»

percepatan benda saling tegak lurus saat
benda terletak pada....

A. titik peluncuran awal

. titik tertinggi

. titik maksimal akhir

. tidak ada satu pun titik

m o 0w

. tidak ada jawaban yang benar
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4.

Bola dilemparkan dari tanah dengan
kecepatan 20 ™M/s dengan sudut 37°. Bola
mengenai tembok pada jarak 32 meter dari
asal pelemparan. Jika percepatan gravitasi
10 M/, tinggi posisi tembok yang
ditumbuk bola adalah....

A lm

B.2m

C.3m

D. 4m

E 5m

Mario berlatih basket dengan keceptan awal
37° terhadap arah

horizontal. Jarak antara mario dan tiang ring

Vo dengan suudut
sejauh 12 meter. Jika ketinggian ring basket
3.5 meter dan percepatan gravitasi 10 m/52~
besar perkiraan kecepatan awal sewaktu
melakukan waktu pelemparan adalah....

A. 10,0 M/

. 12,5 Mg

. 15,0 Mg

. 160 /g

. 17,5 M/

m o 0w



5. Berikut ini pernyataan yang salah terkait

benda yang berada pada titik tertinggi gerak
parabola adalah....

A

E.

percepatan  benda sama  dengan

percepatan gravitasi

. kecepatan benda hanya pada kecepatan

sumbu x

. kecepatan benda sama dengan nol

. waktu untuk mencapai titik tertinggi

adalah

gah dari waktu
pernyataan A dan B benar

6. Benda akan mencapai jarak maksimum

paling besar jika dilemparkan dengan sudut

kemiringan adalah....
A. 152

B. 302

C.452

D. 602

E. 902
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7. Joko menendang bola dengan sudut elevasi

8.

45°..Bola jatuh dengan jarak mendatar
sejauh 5 m. Jika percepatan gravitasi bumi
10 m/s" berapa kecepatan awal bola
adalah.... M/g

A. 35V2 M/

B. 4VZ Mg

C. 5VZmyg

D. 5,1VZ M/

WZWYg

Jika sebuah peluru ditembakkan
sudut elevasi 37° dan

10 My,
tentukanlah kecepatan peluru setelah
0.4 detik adalah. ...

A, VIT M/

. 2V17 MY
. 3VIT My
. 4V17 My
WITWYs

dengan

kecepatan awal maka

mo O w



9. Perhatikan tabel berikut!

10. Batu akik di lemparkan fandy ke udara
sehingga membentuk sudut 53° dengan

awal 50 M/ Jika

Keempat pemain tersebut menendang bola

dengan kecepatan

awal yang sama.

Simpulan yang tepat berdasarkan tabel di

atas adalah....

Al

. Jarak

Jarak tendangan terjauh dilakukan oleh

Beno

. Jarak tendangan terdekat dilakukan oleh

Banu
tendangan  Beni  memiliki

kesamaan dengan jarak tendangan Bona

. Urutan jarak tendangan dari terdekat

hingga terjauh adalah Beni, Bona, Banu

dan Beno.

. Urutan jarak tendangan dari terdekat

hingga terjauh adalah Beno, Banu,

Bona dan Beni
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bahwa nilai g =10 M/ ;.
Posisi batu akik padat = 2s adalah X

. X=20mdan Y =40m
. X=20mdanY =50m
. X=20mdanY =60 m
. X=30mdan Y =60 m
. X=40mdan Y =60m

11. Sebuah peluru meriam ditembakkan

Pemain Sepak Sudut Kemiringan
kecepatan
Bola Bola y s
Banu 300
Beni 37¢
=_..danY=...
Bona 53¢
Beno 602

monw >

dengan kecepatan awal 60 M/g dan
sudut elevasi 53° Bila g = 10 /5,
tentukan posisi peluru pada detik ke-1
adalah....m

A 24

36

39

. 40

60

monw



12. Sebuah bola ditembakan dari tanah ke
udara. Pada ketinggian 9,1 m komponen
kecepatan bola dalam arah x adalah 7,6 /g
dan dalam arah y adalah 6,1 ™/ Jika
percepatan gravitasi g = 9.8 ™/ 5, maka

. Pesawat

ketinggian maksimum yang dapat dicapai

bola kira-kira sama dengan. ...
14m
. 13m
2m
Ilm
10m

monw»

melancarkan
bom.
Pesawat puntox berada di ketinggian

puntox akan

gan berupa p

200 meter dengan jarak mendatar dari
target adalah 600 meter. Kecepatan
relatif

pesawat  tempur  tersebut

terhadap target adalah. .. 'km/jam'
341
342
343
344
345

A

moow
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14. Perhatikan gambar di bawah ini!

Dalam sebuah permainan golf, bola
yang massanya 0,2 kg (g = 10 m/sz)
akan dimasukan ke dalam lubang C
seperti tampak pada gambar. Pemukul
menyentuh bola dalam waktu 0,01
sekon dan lintasan B — C ditempuh
bola dalam 1 sekon. Gaya yang
diperlukan  pemain  golf  untuk
memukul bola supaya tepat masuk ke
dalam lubang C adalah....

20N

. 80N

. 120N

. 180N

200N

mo o @ »

. Punto tanpa sengaja menendang bola
15 Mg

Panjang

dengan kecepatan awal

dengan sudut elevasi 45°
lintasan  maksimum  bola  tersebut
adalah....m
A 2249
22,50
22,51
22,52

22,53

moonw



16. Sebuah pesawat terbang bergerak mendatar
dengan kecepatan 200 ™/g dan melepaskan
sebuah bom dari ketinggian 500 m. jika bom
jatuh di B dan g = 10 M/ 5, maka jarak AB

18. Sebuah peluru ditembakkan dengan
kecepatan 60 ™/s dan sudut elevasi
30°. Ketinggian maksimum yang
dicapai adalah.... m

137

adalah. .. A. 30
A. 2000 m B. 45
B. 1500 m C. 9%
C. 1000 m D. 120
D. 500 m E. 150
E. 100m 19. Sebuah  peluru  ditembakan  dengan
17. Pada saat peluru pai titik 2gi, kecep awal 40 M/s dan sudut elevasi
maka kecepatan arah vertikal peluru 37°. Jika massa peluru 0,01 kg maka usaha
adalah. ... oleh gaya gravitasi pada peluru. Sejak
A. Nol ditembakan sampai jatuh ke tanah kembali
B. Tetap sebesar (g =98 m/s?) adalah.....
C. Berubah bertambah cepat A. 100]
D. Berubah bertambah lambat B. 20J
E. Berubah tidak beraturan C. 40)
D. 10J
E 0J



20. Proyektil ditembakan dari tanah dengan laju A 102m
awal tertentu dan sudut elevasi a (tan a = %). B. 106 m
Pada ketinggian 10 m di atas tanah, laju C. 108m
proyektil menjadi 20 M/s. Jika gesekan di D. 110m
udara diabaikan dan percep gravitasi = E. 112m

10 m/sz. maka jarak titik tertinggi lintasan

benda terhadap tanah adalah. ...
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Lampiran 17
Analisis skor Posttest

1. Kelas Eksperimen

FRBININB|3|2(3|F R [B|R 2|3 |0|xN|o|a|s w2 F
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Kelas Kontrol

2.

No

Kode

KK1

KK2

KK3

KK4

KKS
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@ INjov ;B Wi -
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w
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_
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=
o

KK19
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o
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N
b §

KK21

N

KK22

N
w

KK23

~n
£

KK24

N
o

KK25

Blele|=|Riu|B|E8 S |c|E|E|=

[ NIAL
45
35
45
40
50
60
50
55
65

|65

[ 55

S5
55
50

[ 45 ]
50
50
50
3
60
40
45
50
60
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Lampiran 18

Lembar Jawaban Postest

1. Kelas Eksperimen

o ekul s \§

Sa\Ladhn S

UJ1 POST TEST

Nama - A \stigoman
Kclas
SAvhga \

Materi

Gerak Parabola

Waktu : 90 Menit

Pilhlah jawaban di bawah ini dengan benar!

I. lendra sedang bermain bola dan dia
menendang sebuah bola dengan sudut
clevasi 45" Bola jatuh tepat 10 meter di
depan Lendra. Kecepatan awal  dari

bola yang ditendang Lendra adalah
m/,

s

A 10

E. 50

2. Pada gerak parabola dengan kecepatan dan
percepatan benda saling tegak lurus saat
benda terletak pada; ...

x titik peluncuran awal

B. titik tertinggi
C. titik maksimal akhir
D. tidak ada satu pun titik
E. tidak ada jawaban yang benar

2. Kelas Kontrol

141

3

o

Bola dari tanah dengan

kecepatan 20 M/g dengan sudut 37 Bola

dilemparkan

mengenai tembok pada jarak 32 meter dari
asal pelemparan. Jika percepatan graviast
10 M/, tinggl posisi tembok  yang
dirumbuk bola adalah
\K Im

B.2m

C.3m

D. 4m

E. Sm

Mario berlatih basket dengan keceptan awal
vo dengan suudut 37 terhadap arah
horizontal. Jarak antara mario dan tiang ring
scjauh 12 meter. Jika ketinggian ring basket
3,5 meter dan percepatan gravitasi 10 " 2
besar perkiraan kecepatan awal sewakiu
melakukan waktu pelemparan adalah...

A, 100™/s

B. 125™/s

150 ™/s
D. 160"/s

E 175M/s



9

VI POST TEST

Naria Ao\'\\\L\U\ -
Relae X W\RA N\

Matert - Gerak Parabola

Waktu : 90 Menit

Pilhlah jawaban di bawah ini dengan benar!

Lendra sedang bermamn bola dan dia
menendang sebuah bola dengan sudut
clevast 45° Bola jatuh tepat 10 meter di
depan Lendra. Kecepatan awal  dari
bola yang ditendang Lendra adalah
My

AL 10
B. 20
30

c
){ 40

E. 50

2. Pada gerak parabola dengan kecepatan dan

percepatan benda saling tegak lurus saat

benda terletak pada....
X titik peluncuran awal
B. titik tertinggi
C. titik maksimal akhir
D. tidak ada satu pun titik
E. tidak ada jawaban yang benar
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4

Bola dari tanah  dengan

kecepatan 20 M/g dengan sudut 37°. Bola

dilemparkan

mengenai tembok pada jarak 32 meter dari
asal pelemparan. Jika percepatan gravitasi
10 m/sz‘ tinggi posisi tembok yang
ditumbuk bola adalah....

Im
B.2m
C.3m
D. 4m
E. 5m
Mario berlatih basket dengan keceptan awal
Vo dengan suudut 37° terhadap arah
horizontal. Jarak antara mario dan tiang ring
sejauh 12 meter. Jika ketinggian ring baskct
3,5 meter dan percepatan gravitasi 10 m/sz’
besar perkiraan kecepatan awal sewaktu
melakukan waktu pelemparan adalah....
A. 10,0 M/g

B. 12,5 M/
¥ 150
D. 160
E 17.5M/



Lampiran 19

Uji Homogenitas

Levene
Statisti
C dfl df2 Sig.
Hasil  Based on Mean 1.691 1 48 .200
belajar Based on Median 1.758 1 48 191
Based on Median 1.758 1 46.468 .191
and with adjusted df
Based on trimmed 1.572 1 48 216
mean
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Lampiran 20

Uji Normalitas

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk
Statisti
Kelas Statistic df Sig. c df Sig.
Hasil  Kelas Kontrol 142 25 .200 .954 25 .301
belajar *
Kelas 164 25 .081 .937 25 .125

Eksperimen
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Lampiran 21

Uji t-Test
Levene's
Test for
Equality of t-test for Equality of
Variances Means
Sig. (2-
F Sig. T df tailed)
hasil Equal variances  4.659 .036 - 48 .000
belajar assumed 14.966
Equal variances - 39.611 .000
not assumed 14.966
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Lampiran 22

Hasil Uji N-Gain

Kelompok N-Gain Kriteria
Kontrol 0,018 Rendah
Eksperimen 0,706 Tinggi
Indikator Kelas N-gain
eksperimen 1,6
Membedakan Kontrol 0,36
eksperimen 2,4
Mengorganisasikan | Kontrol 0,37
eksperimen 0,5
Menghubungkan | Kontrol 0,45
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Lampiran 23
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Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 25

Riwayat Hidup
A. Identitas Diri
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